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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rencana Pembangunan Infrastruktur Transportasi merupakan salah satu target utama 

pada Kabinet Kerja Nawacita tahun 2025-2029. Pelayanan Perkeretaapian merupakan salah 

satu wujud moda yang ramah lingkungan dan merupakan angkutan umum perkotaan dan jarak 

jauh yang sangat efisien. Seiring dengan perkembangan pendanaan dan unsur pemerataan 

infrastruktur berbasis wilayah dan dalam rangka mendukung sistem pemerintahan yang 

akuntabilitas, kehadiran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang adalah sebagai unit 

organisasi yang di butuhkan oleh masyarakat dengan harapan dapat menjawab tantangan 

pengembangan perkeretaapian dimasa mendatang. Kebutuhan perkeretaapian pada pusat 

kegiatan (bangkitan/tarikan penumpang) dapat merupakan layanan aksesibilitas / keterpaduan 

antar moda yang dapat di implementasikan secara nyata. Pengawasan pelaksanaan 

pembangunan/peningkatan jalan KA serta operasionalnya harus menjamin tingginya tingkat 

keselamatan dan keamananan perkeretaapian. Tolak ukur keberhasilan organisasi harus 

memiliki perencanaan sistem yang dapat dipertanggungjawabkan secara pelaporan 

akuntabilitas kinerja. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor  47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan 

Organisasi Kementerian Negara sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 

13 Tahun 2014 dan Permenhub No. PM 4 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Perhubungan, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 tahun 2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian serta dilanjutkan dengan 

keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 217 Tahun 2021 tentang Peta Jabatan dan Uraian 

Jenis Kegiatan Jabatan di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian. 

Adapun laporan monitoring capaian kinerja Triwulan III ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran akan tugas pokok dan fungsi Balai Teknik serta permasalahan yang 

terjadi. Permasalahan yang terjadi hendaknya dapat menjadikan pelajaran di tahun-tahun 

selanjutnya. 

Dalam rangka memenuhi amanat PERMENPAN-RB Nomor 53 Tahun 2014 dan untuk 

dapat mengetahui capaian kinerja perkeretaapian tersebut, maka disusunlah laporan 

monitoring capaian kinerja Triwulan III tingkat unit kerja Eselon III Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang, Ditjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan sebagai pengungkapan 
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capaian kinerja selama Triwulan III Tahun 2025. hal ini berdasarkan sesuai dengan komitmen 

yang telah tercantum pada DIPA TA. 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Komitmen dimaksud nantinya merupakan amanat dan tanggung jawab untuk mencapai tingkat 

kinerja yang tertuang di dalam rumusan tujuan dan sasaran Rencana Strategis tahun 2025-2029. 

Pemenuhan sasaran strategis dilakukan melalui Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) dan Capaian 

kinerja (Performance Result) Triwulan III dengan membandingkan dari Rencana Kinerja 

(Performance Plan) / Perjanjian Kinerja yang telah disesuaikan dengan DIPA TA. 2025, sebagai 

tolok ukur keberhasilan tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Dokumen Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 

bermaksud untuk menyampaikan realisasi kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang pada Triwulan III berdasarkan target capaian Indikator Kinerja pada Perjanjian 

Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 2025. Dokumen ini dapat 

dijadikan tolak ukur pencapaian kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 

2025 pada Periode Triwulan III. 

Adapun Tujuan penyusunan dokumen ini untuk mengetahui realisasi capaian target dari 

indikator-indikator kinerja kegiatan yang telah ditetapkan. Selain itu dokumen ini merupakan 

dasar dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah 

direncakan. 

 

C. Tugas dan Fungsi 

Tugas dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 36 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian adalah melaksanakan penigkatan, pengembangan, pengelolaan, 

pemeliharaan, pemanfaatan prasarana perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan 

sarana dan keselamatan perkeretaapian. 

Sedangkan peta jabatan dan uraian jenis kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 217 Tahun 2021 tentang 

Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian. 
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Untuk melaksanakan tugas tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

2. Pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan, dan 

pemeliharaan prasarana perkeretaapian; 

3. Pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana perkeretaapian 

yang dilaksanakan oleh penyelenggara prasarana perkeretaapian; 

4. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan perlintasan sebidang sementara, perpotongan 

dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan lain; 

5. Pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan; 

6. Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian; 

7. Pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian; 

8. Pelaksanaan  sosialisasi  dan  tindakan  korektif  pelanggaran  peraturan perundang-

undangan di bidang perkeretaapian; dan 

9. Pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, sumber daya manusia, 

hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan masyarakat serta evaluasi 

dan pelaporan 

D. Struktur Organisasi 

Sebagaimana diatur dalam PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian, unit fungsi seksi dan sub bagian Eselon IV pada Balai teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang terdiri atas: 

1. Subbagian Tata Usaha;  

2. Seksi Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian; 

3. Seksi Prasarana Perkeretaapian; 

4. Satuan Pelayanan; 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Gambar 1. 1 Badan Organisasi BTP Wilayah Sumbagsel 
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1. Subbagian Tata Usaha 

Tugas Sub bagian Tata Usaha meliputi: 

a. Penyusunan Perencanaan; 

b. Pelaksanaan urusan keuangan; 

c. Pelaksanaan urusan ketatausahaan;; 

d. Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; 

e. Pelaksanaan urusan sumber daya manusia 

f. Pelaksanaan urusan hukum; 

g. Pelaksanaan urusan organisasi; 

h. Pelaksanaan urusan pengelolaan barang milik negara; 

i. Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat; 

j. Pelaksanaan urusan evaluasi dan pelaporan. 

2. Seksi Lalu Lintas, Sarana, Dan Keselamatan Perkeretaapian 

Tugas seksi Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian meliputi: 

a. Melakukan pelaksanaan pengelolaan, pemantauan dan evaluasi lalu lintas dan angkutan 

perkeretaapian; 

b. Melakukan pemantauan, evaluasi penyelenggaraan sarana perkeretaapian; 

c. Melakukan pemantauan, evaluasi dan peningkatan keselamatan perkeretaapian 

d. Melakukan sosialisasi dan Tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-undangan 

di bidang perkeretaapian. 

3. Seksi Prasarana Perkeretaapian 

Tugas Seksi Prasarana Perkeretaapian meliputi: 

a. Melakukan pelaksanaan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan, 

pemantauan dan evaluasi prasarana perkeretaapian; 

b. Melakukan pemeliharaan prasarana perkeretaapian milik negara; 

c. Melakukan pemantauan, evaluasi perlintasan sebidang sementara, perpotongan 

dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan lain 

4. Satuan Pelayanan 

Balai Teknik Perkeretaapian kelas II Wilayah Palembang mempunyai Satuan pelayanan 

meliputi: 

a. Satuan Pelayanan Tanjung Karang (Lampung) 

b. Satuan Pelayanan Prabumulih 

c. Satuan Pelayanan Lahat 
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Satuan Pelayanan mempunyai tugas melakukan sebagian tugas peningkatan, 

pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan, pemanfaatan, prasarana, perkeretaapian, dan 

pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian serta keselamatan perkeretaapian 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

Tugas pokok dan fungsi jabatan Fungsional tertentu  meliputi : 

Memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas Balai Teknik 

Perkeretaapian sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan masing – masing pemegang 

jabatan. 

6. Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Komposisi Pegawai berdasarkan Tingkat Golongan/ Kepangkatan 

Pegawai atau karyawan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Periode pada 

Tahun 2025 berjumlah 134 orang yang terdiri dari 92 (Sembulan Puluh Dua) orang status 

PNS, 38 (Tiga Puluh Delapan) orang PPPK dan 4 (Empat) orang status PPNPN. 

Adapun komposisi pegawai Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

berdasarkan tingkat Pendidikan sampai dengan bulan Januari 2025 adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. 1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Golongan / Kepangkatan 

 

 

 

N0 URAIAN JUMLAH PEGAWAI Komposisi (%) 

1 PNS Golongan IV 3 2% 

2 PNS Golongan III 38 28% 

3 PNS Golongan II 51 38% 

4 PPPK Golongan IX 21 16% 

5 PPPK Golongan VII 5 4% 

6 PPPK Golongan V 12 9% 

7 PPNPN 4 3% 

  Jumlah 134       100% 
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Gambar 1. 2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan 

 

 

Gambar 1. 3 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan 

 

b. Komposisi Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Selain komposisi berdasarkan golongan / kepangkatan, pegawai Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang berdasarkan Tingkat pendidikan adalah sebagai 

berikut:  
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   Tabel 1. 2 Komposisi Pegawai ASN Berdasarkan Pendidikan 

 

 

Gambar 1. 4 Komposisi Pegawai ASN Berdasarkan Pendidikan 

 

 

Gambar 1. 5 Komposisi Pegawai ASN Berdasarkan Pendidikan 
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      Tabel 1. 3 Komposisi Pegawai PPPK Berdasarkan Pendidikan 

 

 

Gambar 1. 6 Komposisi Pegawai PPPK Berdasarkan Pendidikan 

 

 

Gambar 1. 7 Komposisi Pegawai PPPK Berdasarkan Pendidikan 
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   Tabel 1. 4  Komposisi Pegawai PPNPN Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

Gambar 1. 8 Komposisi Pegawai ASN Berdasarkan Pendidikan 

 

 

Gambar 1. 9 Komposisi Pegawai PPNPN Berdasarkan Pendidikan 
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E. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Perjanjian Kinerja tersebut mencerminkan komitmen bersama untuk mencapai target 

kinerja yang telah ditetapkan, dengan mempertimbangkan kemampuan dan ketersediaan 

sumber daya, termasuk pendanaan, sumber daya manusia, serta waktu pelaksanaan kegiatan. 

Penyusunan Rencana Kinerja Tahun 2025 dilakukan dengan mengacu pada Visi Presiden 

Republik Indonesia Periode 2025–2029, yaitu: “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia 

Emas 2045.” 

Tujuan dan sasaran strategis yang ditetapkan dalam Rencana Kinerja ini diselaraskan 

dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pada Tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melaksanakan satu 

program utama, yaitu: 

Program Pengelolaan dan Penyelenggaraan Transportasi Perkeretaapian Melalui 

pelaksanaan program tersebut, diharapkan mampu mendorong pencapaian sasaran dan tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien sesuai dengan mandat yang diemban oleh Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Rencana Kinerja Tahun 2025 ini memuat serangkaian target kinerja yang terukur dan 

dapat dicapai, serta disusun berdasarkan prinsip akuntabilitas, relevansi, dan hasil yang 

berdampak. Target-target tersebut dijabarkan melalui sejumlah Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

yang relevan dengan lingkup tugas dan tanggung jawab balai. 

Adapun Target Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 2025 

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. 5 Rencana Kinerja Tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Target dari Perjanjian Kinerja dan TW III 

Tahun 2025 

No. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET SATUAN 

ANGGARAN  

(Sesuai Revisi PK 

2025) 

(Hingga Triwulan 

III) 

1 

Meningkatnya  KONEKTIVITAS  

Prasarana  Perkeretaapian di WIlayah 

Balai Teknik Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK1 
Rasio Konektivitas di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 
0,71 Rasio 610.368.000 610.368.000 

2 

Meningkatnya KAPASITAS PRASARANA  

Mendukung Pelayanan  Perkeretaapian 

di WIlayah Balai Teknik Perekeretaapian 

Kelas II Palembang 

IK2 

Persentase pengoperasian jalur KA yang 

sesuai dengan TQI ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

93,03 % 260.737.967.000 260.737.967.000 

IK3 

Persentase fasilitas operasi dengan 

teknologi handal di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

33,73 % 756.163.000 756.163.000 

3 

Meningkatnya KINERJA  PELAYANAN 

Lalu Lintas  dan Angkutan KA di Wilayah 

Balai Teknik Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK4 

Pemenuhan target angkutan kereta apidi 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

18,47 % 365.386.000 365.386.000 

    IK5 

Persentase Penurunan Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

10 % 97.600.000 97.600.000 

4 

Meningkatnya Keselamatan Transportasi 

Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II Palembang 

IK6 

Persentase Tingkat Keselamatan 

Transportasi perkeretaapian di Wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

100 % 352.086.000 352.086.000 

5 

Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan 

di Lingkungan Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II Palembang 

IK7 
Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 
81 Nilai 15.776.116.000 17.357.605.000 
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No. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET SATUAN 

ANGGARAN  

(Sesuai Revisi PK 

2025) 

(Hingga Triwulan 

III) 

IK8 
Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 
81,9 Nilai 187.747.000 185.247.000 

IK9 

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

15 Nilai 116.468.000 113.968.000 

IK10 
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 
61 Nilai 432.880.000 432.880.000 

IK11 

Persentase Realisasi Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

100 % 240.029.000 237.529.000 
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Tabel 1. 6 Rencana Kinerja Triwulan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN 

TARGET 

TAHUN 

2025 

TARGET PER TRIWULAN ANGGARAN 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 (Sesuai Revisi PK) 
(Hingga Triwulan 

III) 

1 

Meningkatnya  

KONEKTIVITAS  

Prasarana  

Perkeretaapian di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK1 

Rasio Konektivitas 

di Wilayah Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

0,71 

Rasio 
0,71 0,71 0,71 0,71 610.368.000 610368000 

2 

Meningkatnya  

KAPASITAS 

PRASARANA  

Mendukung Pelayanan  

Perkeretaapian di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK2 

Persentase 

pengoperasian jalur 

KA yang sesuai 

dengan TQI 

ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

93,03% 93,03 93 93,03 93 260.737.967.000 260.737.967.000 

IK3 

Persentase fasilitas 

operasi dengan 

teknologi handal di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

33,73% 27,71 27,7 27,71 33,7 756.163.000 756163000 

3 

Meningkatnya KINERJA  

PELAYANAN Lalu Lintas  

dan Angkutan KA di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK4 

Pemenuhan target 

angkutan kereta 

apidi Wilayah Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

18,47% 4,23 8,89 13,61 18,5 365.386.000 365386000 
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN 

TARGET 

TAHUN 

2025 

TARGET PER TRIWULAN ANGGARAN 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 (Sesuai Revisi PK) 
(Hingga Triwulan 

III) 

IK5 

Persentase 

Penurunan Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta 

Api pada Perlintasan 

Sebidang 

10,00% - - - 10 97.600.000 97600000 

4 

Meningkatnya 

KESELAMATAN  

Transportasi 

Perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK6 

Persentase Tingkat 

Keselamatan 

Transportasi 

perkeretaapian di 

Wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

100% 100 100 100 100 352.086.000 352086000 

5 

Meningkatnya Tata 

Kelola Pemerintahan di 

LIngkungan Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

IK7 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

81 - - 70 81 15.776.116.000 17357605000 

IK8 

Nilai AKIP Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

81,9 - - - 81,9 187.747.000 185247000 

IK9 

Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

15 - - - 15 116.468.000 113968000 
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN 

TARGET 

TAHUN 

2025 

TARGET PER TRIWULAN ANGGARAN 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 (Sesuai Revisi PK) 
(Hingga Triwulan 

III) 

IK10 

Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

61 - - - 61 432.880.000 432880000 

    IK11 

Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

100 100 100 100 100 240.029.000 237529000 
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Analisis Smart Indikator Kinerja : 

SMART adalah akronim yang digunakan untuk menetapkan tujuan atau indikator 

kinerja agar lebih terarah dan terukur. SMART terdiri dari lima kriteria: 

S - Spesifik: 

Tujuan atau indikator harus jelas dan tidak ambigu. Menjawab pertanyaan apa yang 

ingin dicapai, siapa yang terlibat, di mana, dan mengapa hal tersebut penting. 

M - Terukur (Measurable): 

Harus ada ukuran atau indikator yang memungkinkan kita mengetahui sejauh mana 

pencapaian telah diraih. Biasanya melibatkan angka, persentase, atau ukuran kuantitatif 

lainnya. 

A - Dapat Dicapai (Achievable/Attainable): 

Tujuan harus realistis dan bisa dicapai dengan sumber daya dan waktu yang tersedia. 

Tidak terlalu mudah, tapi juga tidak mustahil. 

R - Relevan: 

Tujuan harus sesuai dan mendukung sasaran yang lebih besar, seperti visi misi organisasi, 

rencana strategis, atau arah kebijakan. 

T - Berbatas Waktu (Time-bound): 

Harus memiliki tenggat waktu atau jangka waktu pencapaian yang jelas, agar bisa 

dievaluasi dan dikendalikan. 
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Tabel 1. 7 Analisis SMART Analisis Smart Indikator Kinerja 

No 
Indikator Kinerja 

Kegiatan (IKK) 
Satuan 

Target 
2025 

Spesifik (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevan (R) Time-bound (T) 

1 

Rasio Konektivitas 
Transportasi 
Perkeretaapian 
Wilayah BTP 

Rasio 0,71 

Fokus pada 
keterhubungan 
simpul transportasi 
seperti PKN, PKW, 
pelabuhan, 
bandara, terminal 
tipe A, kawasan 
industri, dengan 
jaringan & layanan 
KA 

Dihitung: Jumlah 
simpul terhubung 
s.d. tahun berjalan 
÷ jumlah target 
simpul konektivitas 
dalam RIPNAS 2030 

Rasio ini ditetapkan 
sesuai kemampuan 
aktualisasi proyek 
infrastruktur 
konektivitas KA 
yang berjalan 
progresif 

Mendukung 
program integrasi 
moda transportasi 
nasional & RPJMN 
bidang konektivitas 

Target tahunan 
dengan progres 
tahunan menuju 
capaian maksimal 
RIPNAS 2030 

2 

Persentase 
Pengoperasian Jalur 
KA sesuai TQI 
Kategori I dan II 

% 93,03 

Mengukur jalur KA 
yang memenuhi 
kriteria kecepatan 
operasi minimum 
(Kategori I dan II = 
>80 km/jam) di 
wilayah BTP 

Rumus: (Panjang 
jalur hasil 
pengukuran TQI 
Kategori I & II ÷ 
total panjang jalur 
KA wilayah BTP) × 
100% 

Pencapaian target 
bisa didorong 
melalui pengukuran 
berkala dan 
program perbaikan 
kondisi jalur 

Berkontribusi pada 
peningkatan 
kualitas dan 
keandalan 
pelayanan 
prasarana KA 

Diperbaharui 
setiap tahun 
berdasarkan hasil 
pengukuran TQI 
aktual 

3 

Persentase Fasilitas 
Operasi dengan 
Teknologi Handal 
(Elektrik) 

% 33,73 

Mengukur fasilitas 
operasi 
(interlocking 
system) berbasis 
teknologi elektrik di 
wilayah kerja 

Rumus: (Jumlah 
unit interlocking 
elektrik ÷ total unit 
eksisting & rencana 
pengembangan) × 
100% 

Target realistis 
dicapai melalui 
pembangunan baru 
atau modernisasi 
peralatan eksisting 

Mendukung sistem 
persinyalan & 
kendali operasi KA 
yang lebih aman 
dan efisien 

Penilaian tahunan 
terhadap jumlah 
fasilitas yang telah 
terbangun dan 
aktif 
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No 
Indikator Kinerja 

Kegiatan (IKK) 
Satuan 

Target 
2025 

Spesifik (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevan (R) Time-bound (T) 

4 
Persentase 
Pemenuhan Target 
Angkutan KA 

% 18,47 

Mengukur realisasi 
layanan angkutan 
penumpang dan 
barang KA di 
wilayah BTP 
terhadap target 
dalam Renstra 
2025–2029 

Rumus: (50% × 
pemenuhan 
angkutan 
penumpang) + 
(50% × pemenuhan 
angkutan barang) 
dengan 
pembobotan 1:1 

Angka capaian 
dihitung secara 
kumulatif dan 
realistis untuk 
dicapai secara 
bertahap 

Mendukung 
pelayanan publik 
dan logistik nasional 
sebagai bagian dari 
fungsi BTP 

Evaluasi dilakukan 
tiap akhir tahun 
berdasarkan data 
realisasi dan target 
Renstra 

5 

Persentase 
Penurunan Kejadian 
Gangguan 
Operasional di 
Perlintasan 
Sebidang 

% 10 

Menilai efektivitas 
upaya pengurangan 
kejadian gangguan 
operasional 
perjalanan KA di 
titik-titik perlintasan 
sebidang 

Rumus: Rumus: 
100% - (Realisasi 
Tahun Berjalan ÷ 
Rata-rata Kejadian 
5 Tahun Terakhir × 
100%) 

Bisa dicapai melalui 
strategi penutupan, 
penjagaan, 
pemasangan 
barrier, dan edukasi 
masyarakat 

Sangat relevan 
dalam menekan 
risiko kecelakaan & 
gangguan 
pelayanan 

Penilaian tahunan 
dibanding baseline 
awal tahun 
rencana 

6 

Tingkat 
Keselamatan 
Transportasi 
Perkeretaapian di 
Wilayah BTP 

% 100 

Mengukur rasio 
kecelakaan 
perjalanan KA 
terhadap jumlah 
keberangkatan KA, 
sebagai indikator 
zero accident 

Rumus: (1 - (Jumlah 
kejadian ÷ jumlah 
keberangkatan) × 
1000) 

Capaian 100% 
mencerminkan zero 
accident; bisa diraih 
melalui mitigasi 
teknis & operasional 

Mewujudkan salah 
satu prinsip utama 
pelayanan 
transportasi, yaitu 
keselamatan 

Diukur per tahun, 
digunakan untuk 
penilaian kinerja 
dan evaluasi risiko 

7 

Nilai Kinerja 
Anggaran Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 

Nilai 81,00 

Mengukur kualitas 
perencanaan & 
pelaksanaan 
anggaran BTP 
sesuai PMK 
62/2023 

Skor hasil 
kombinasi: 50% 
nilai perencanaan + 
50% nilai 
pelaksanaan dari 
dashboard 
Kemenkeu 

Realistis dicapai jika 
perencanaan dan 
realisasi anggaran 
sesuai target dan 
output 

Relevan untuk 
mencerminkan 
efisiensi, efektivitas, 
dan akuntabilitas 
penggunaan 
anggaran negara 

Dinilai setiap tahun 
oleh sistem 
Kementerian 
Keuangan 
(SMART/Monev 
Kemenkeu) 
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No 
Indikator Kinerja 

Kegiatan (IKK) 
Satuan 

Target 
2025 

Spesifik (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevan (R) Time-bound (T) 

8 
Nilai AKIP Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 

Nilai 
(1–

100) 
81,9 

Menunjukkan 
tingkat akuntabilitas 
kinerja instansi 
berdasarkan 
evaluasi sistem 
SAKIP 

Mengacu pada hasil 
penilaian 
Inspektorat 
Jenderal melalui 
formulir evaluasi 
SAKIP 

Target ini dapat 
dicapai dengan 
penguatan 
dokumen 
perencanaan, 
pelaporan, serta 
budaya kinerja 

Relevan sebagai 
bagian dari 
Reformasi Birokrasi 
dan peningkatan 
akuntabilitas 

Dinilai setiap tahun 
melalui sistem e-
SAKIP atau 
instrumen 
Kemenpan-RB 

9 
Tingkat Penerapan 
Manajemen Risiko 

Nilai 15 

Mencerminkan 
seberapa matang 
penerapan 
manajemen risiko 
dalam tata kelola 
instansi 

Mengacu pada 
Permen Itjen No. 1 
Tahun 2024 tentang 
Pedoman Penilaian 
Manajemen Risiko 

Bisa diraih melalui 
pembentukan tim 
risiko, peta risiko, 
serta dokumentasi 
mitigasi 

Penting untuk 
menjamin 
keberlangsungan 
organisasi dan 
pengendalian intern 

Penilaian tahunan 
sebagai bagian dari 
SPIP dan 
monitoring internal 

10 
Nilai Pengawasan 
Kearsipan Internal 

Nilai 61 

Menilai kesesuaian 
tata kelola arsip 
dengan Instrumen 
ANRI No. 92 Tahun 
2021 

Penilaian berdasar 
indikator: 
kebijakan, 
pengelolaan, SDM, 
sarana prasarana, 
dan pengawasan 

Target cukup 
realistis dicapai 
dengan peningkatan 
SDM dan sistem 
klasifikasi arsip 

Penting untuk 
menjamin 
keamanan, 
keberlanjutan dan 
akuntabilitas 
dokumen negara 

Evaluasi dilakukan 
setiap tahun oleh 
ANRI atau 
evaluator internal 

11 
Persentase Realisasi 
PNBP 

% 100 

Mengukur realisasi 
penerimaan PNBP 
dibandingkan target 
tahunan yang 
ditetapkan 
Kemenhub 

Rumus: (Realisasi 
PNBP ÷ Target 
PNBP) × 100% 

Sangat mungkin 
dicapai jika seluruh 
layanan yang 
menghasilkan PNBP 
berjalan optimal 

Relevan karena 
kontribusi keuangan 
negara merupakan 
bagian dari 
outcome kinerja 

Dinilai dan 
dilaporkan setiap 
tahun melalui 
SAKTI 
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BAB II 

CAPAIAN KINERJA TRIWULAN II 

 

A. Tahapan Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai proses sistematis dalam menginventarisir, 

menganalisis dan menggunakan data/informasi untuk menentukan efisiensi dan efektifitas 

suatu instansi Pemerintah dalam melaksanakan program-program sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Selain itu, pengukuran kinerja juga dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan 

kegagalan dalam pencapaian sasaran serta mempermudah interpretasi atas pencapaian kinerja. 

Pengukuran kinerja lebih effektif dilakukan secara berkala setiap bulan atau triwulan sampai 

dengan akhir tahun. 

Pengukuran terhadap kinerja dilakukan melalui pencapaian hasil/output suatu kegiatan 

dalam kurun waktu tertentu. Tahapan yang dilakukan dalam pengukuran capaian kinerja 

adalah : 

1. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan II Tahun 2025 terhadap target kinerja Triwulan 

III Tahun 2025; 

2. Perbandingan  realisasi  capaian  kinerja  triwulan  III  terhadap  target  kinerja Tahun 

2025; 

3. Analisis penyebab tercapai/ tidak tercapai kinerja termasuk identifikasi permasalahan; 

4. Upaya peningkatan kinerja; 

5. Benchmarking / perbandingan kinerja terhadap capaian secara nasional; 

6. Realisasi anggaran periode Triwulan III Tahun 2025. 

Pengukuran kinerja dilaksanakan berdasarkan indikator kinerja kegiatan sebagaimana 

acuan pada Peraturan Menteri Perhubungan PM 85 Tahun 2020 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan 

Kementerian Perhubungan. Indikator kinerja menjadi sangat penting untuk dirumuskan dalam 

sebuah instansi Pemerintah dengan tujuan agar sebuah kinerja bisa ditingkatkan dan diukur. 

Untuk mengetahui capaian kinerja antara rencana dan realisasisuatu output dan outcome 

kegiatan digunakan formula sebagai berikut : 

1. Kondisi pertama, apabila output suatu kegiatan tidak tercapai sesuai dengan target, 

formula yang dipergunakan adalah: 
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2. Kondisi kedua, apabila output suatu kegiatan tercapai sesuai dengan target tetapi biaya 

yang digunakan lebih rendah dari rencana anggaran, maka formula yang dipergunakan 

adalah: 

 

 

Tabel 2. 1 Kamus Indikator Kinerja 

NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

1. Meningkatnya 

Konektivitas 

Perkeretaapian 

di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian

  

 
 

Rasio 

Konektivitas 

Transportasi 

Perkeretaapian 

Wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian  

Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi (Bandara, 

Pelabuhan, Terminal Tipe A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan 

Industri yang sudah terhubung jaringan dan layanan KA termasuk 

integrasi antar moda lainnya di wilayah BTP s.d tahun berjalan 

dibandingkan dengan rencana jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul 

Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang terhubung dengan 

jaringan dan layanan KA di wilayah BTP sesuai Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) Tahun 2030 

 

 

 

2. 

Meningkatnya 

KAPASITAS 

prasarana  

mendukung  

pelayanan 

kereta api di 

wilayah Balai 

Persentase 

pengoperasian 

jalur KA yang 

sesuai dengan 

TQI Kategori I 

dan II di 

Wilayah Balai 

Teknik 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta 

ukur di wilayah BTP dengan hasil Kategori I dan II (kecepatan > 

80 km/jam) per periode dibandingkan dengan total panjang jalur 

KA di wilayah BTP pada tahun berjalan 

 



23 
 

NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

Teknik 

Perkeretaapian 

Perkeretaapian 

(%) 
 

Persentase 

Fasilitas Operasi 

dengan 

Teknologi 

Handal di 

Wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

(%) 

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP yang 

berbasis elektrik s.d tahun berjalan dibandingkan dengan total 

jumlah unit interlocking fasilitas operasi eksisting di wilayah BTP 

pada tahun berjalan  

3 

Meningkatnya 

Kinerja Pelayanan 

Lalu Lintas dan 

Angkutan Kereta 

Api di Wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Persentase 

Pemenuhan 

Target 

Angkutan 

Kereta Api di 

Wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II 

Palembang 

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api 

penumpang di wilayah BTP dan pemenuhan target angkutan 

kereta api barang di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai 

dokumen Rencana Strategis dengan bobot masing-masing 50%. 

 

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP diperoleh 

dari jumlah realisasi angkutan penumpang kereta api di wilayah 

BTP pada Tahun 2025 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan 

target angkutan penumpang kereta api di wilayah BTP periode 

2025 - 2029 sesuai dokumen Rencana Strategis. 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

 

 

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP diperoleh dari 

jumlah realisasi angkutan barang kereta api di wilayah BTP pada 

Tahun 2025 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan target 

angkutan barang kereta api di wilayah BTP periode 2025-2029 

sesuai dokumen Rencana Strategis. 

 

 

 

 

  

Persentase 

Penurunan 

Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan 

Kereta Api pada 

Perlintasan 

Sebidang 

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan 

kereta api pada perlintasan sebidang diperoleh dengan 

menggunakan baseline jumlah gangguan operasional perjalanan 

kereta api pada perlintasan sebidang Tahun 2024 yang ditargetkan 

penurunannya secara berkala selama periode Tahun 2025-2029 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

4 

Meningkatnya 

Keselamatan 

Transportasi 

Perkeretaapian 

di wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Persentase 

Tingkat 

Keselamatan 

Transportasi 

Perkeretaapian 

di Wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

(%) 

 

Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh 

dari selisih nilai maksimal tingkat keselamatan (100%) 

dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api 

(anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA dan lain-

lain/terbakar) di wilayah BTP pada tahun berjalan 

dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di 

wilayah BTP pada tahun berjalan 

 

5 

 

 

 

Meningkatnya 

Kualitas Tata 

Kelola 

Pemerintahan di 

Lingkungan 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

 

 

 

Nilai Kinerja 

Anggaran 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II 

Palembang 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian 

(skala 0-100) mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 

dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari 50% 

(lima puluh persen) dari nilai kinerja atas perencanaan 

anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari nilai kinerja atas 

pelaksanaan anggaran, yang nilainya dapat diperoleh pada 

Dashboard Aplikasi Monev Kemenkeu . Persentase Kualitas 

Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada 

kategori: 

• Lebih dari 90 : Kategori Sangat Baik; 

• 80 - 90 : Kategori Baik; 

• 60 - 80 : Kategori Cukup; 

• 50 - 60 : Kategori Kurang; 

• Kurang dari 50 : Kategori Sangat Kurang. 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

 

 Nilai AKIP Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

(Nilai) 

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian (Nilai skala 1-100) 

diperoleh berdasarkan hasil evaluasi implementasi 

penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat 

Jenderal/Tim Evaluasi Internal Eselon I. 

  

Tingkat 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

(Nilai) 

Penilaian Tingkat Manajemen Risiko Level 1-5 mengacu 

pada Peraturan Itjen Nomor 1 Tahun 2025 Tentang 

Pedoman Penilaian Manajemen Risiko Dalam Mendukung 

Pengawasan Internal Berbasis Risiko Di Lingkungan 

Kementerian Perhubungan 

  

Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan 

Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 

2021 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan 

Penyelenggaraan Kearsipan 



27 
 

NO 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TATA CARA PERHITUNGAN 

  

Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II 

Palembang 

Realisasi penerimaan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian 

dibandingkan dengan target perolehan PNBP bidang 

perkeretaapian pada tahun berjalan 

 

B. Pengukuran Capaian Kinerja Triwulan III 

Dengan melaksanakan 5 (lima) sasaran dan 11 (sebelas) Indikator Kinerja Kegiatan, 

ditetapkan target kinerja melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 2 Perjanjian Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas III Palembang 

Tahun 2025 

No Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

2025 

Target 

TRIWULAN 

III 

1  

 

 

Meningkatnya  

KONEKTIVITAS  

Prasarana  

Perkeretaapian di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Rasio Konektivitas di Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

 

 

0,71 Rasio 0,71 Rasio 
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No Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

2025 

Target 

TRIWULAN 

III 

 

 

2 

 

Meningkatnya  

KAPASITAS 

PRASARANA  

Mendukung Pelayanan  

Perkeretaapian di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

2 

Persentase pengoperasian jalur KA 

yang sesuai dengan TQI ketegori I 

dan II di Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

93,03 % 

 

93,03% 

3 

Persentase fasilitas operasi dengan 

teknologi handal di Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

33,73% 27,71% 

 

 

3 

Meningkatnya KINERJA  

PELAYANAN Lalu Lintas  

dan Angkutan KA di 

WIlayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

4 

Pemenuhan target angkutan kereta 

apidi Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

18,47% 13,61% 

5 

Persentase Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada Perlintasan 

Sebidang 

10,00% - 

 

4 

Meningkatnya 

KESELAMATAN  

Transportasi 

Perkeretaapian di 

Wiayah Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

6 

Persentase Tingkat Keselamatan 

Transportasi perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

100 % 

 

100% 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Meningkatnya Tata 

Kelola Pemerintahan di 

Lingkungan Balai Teknik 

Perekeretaapian Kelas II 

Palembang 

7 

Nilai Kinerja Anggaran  Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 81,00 % 70,00% 

8 
Nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 
81,90% - 

9 

Tingkat Penerapan Manajemen 

Risiko Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

15,00 - 

10 

Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

61,00 - 

  

11 

Persentase Realisasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

100 100 
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1. Sasaran Pertama, Meningkatnya  KONEKTIVITAS  Prasarana  Perkeretaapian di wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai 

berikut : 

IKK 1. Rasio Konektivitas di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

a. Capaian Kinerja 

Rasio  Konektivitas  di  wilayah  Balai  Teknik  Perkeretaapian  Kelas  II  Palembang 

Pada periode 2025-2029, Rasio konektivitas di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang adalah sebesar 0,71 Rasio. Dengan data Rasio konektivitas 10 yang 

telah terhubung dan 4 yang belum terhubung. 

Sumatera Selatan : 

• PKN: 2 terhubung (Patungraya Agung, Bandar Lampung), 1 belum terhubung 

• PKW/KSN: 6 terhubung (Lubuklinggau, Muaraenim, Baturaja, Prabumulih, Lahat, 

Kotabumi) 

• Pelabuhan: 1 terhubung (Tarahan), 3 belum terhubung (Tanjung Api-api, Panjang, 

Bakauheni) 

• Bandara: terhubung (SM. Badaruddin) 

 

Tabel 2. 3 Capaian Kinerja Sasaran Pertama (IKK No.1) 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

Capaian Kinerja 

TRIWULAN III Kinerja 

TRIWULAN III 

(%) 

Target Realisasi 

Rasio Konektivitas di wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Rasio 0,71 0,71 0,71 100 
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Tabel 2. 4 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Target dan Realisasi IKK 1 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Pada periode Triwulan III ini Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Telah 

melakukan pembahasan terkait dokumen teknis izin Pembangunan Prasarana 

Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat Kertapati Sumatera Selatan kepada PT 

Kereta Api Indonesia (Persero), dengan meliputi : 

1) 14 (empat belas) izin pembangunan prasarana perkeretaapian yang telah 

diterbitkan; dan 

2) 19 (sembilan belas) kegiatan pembangunan prasarana perkeretaapian yang masih 

dalam proses pengajuan izin pembangunan. 

 

0,71

0,71

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8

TARGET

REALISASI

TARGET REALISASI

Series1 0,71 0,71

Rasio Konektivitas di wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang

Indikator 

Kinerja 

Satua

n 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja Triwulan 
Realisasi Kinerja 

Triwulan 

Capaian Kinerja 

Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan 

(%) 

I II III IV I II III IV I II III IV 

Rasio 

Konektivitas di 

wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II 

Palembang 

Rasio 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 - 100 100 100 -  
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c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 5 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Rasio Konektivitas 0,71 0,46 

 

 

Gambar 2. 2 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa capaian Rasio Konektivitas Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang pada Triwulan III Tahun 2025 lebih baik 

dari capaian nasional 10 dari 14 PKN/PKW/PKSN/KSN/ Pelabuhan/Bandara yang telah 

terhubung dengan moda kereta api. 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Untuk meningkatkan rasio konektivitas di kerja kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

II Palembang, dilakukan beberapa langkah, yaitu: 

1) Melakukan koordinasi antara Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Balai Teknik 

Kelas II Palembang, dan PT Kereta Api Indonesia (Persero) terkait pemenuhan 

dokumen teknis izin Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I 

Lahat – Kertapati Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); dan 

2) Melakukan koordinasi dengan Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api 

Terkait. 

2. Sasaran Kedua, Meningkatnya  KAPASITAS PRASARANA  Mendukung Pelayanan  

Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan 

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut : 

0,46

0,71

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8

CAPAIAN NASIONAL

CAPAIAN BTP PALEMBANG

CAPAIAN NASIONAL CAPAIAN BTP PALEMBANG

Series1 0,46 0,71

Perbandingan Indikator  Kinerja Rasio 
Konektivitas di  wi layah Balai  Teknik 
Perkeretaapian Kelas I I  Palembang
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IKK2. Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

a. Capaian Kinerja 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja bulan Januari Tahun 2025 untuk target indikator 

kinerja Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang , Data menggunakan 

Kondisi kualitas jalur kereta api berdasarkan pengukuran pada periode Triwulan II 

Tahun 2025 terdiri dari jumlah jalur KA Kategori I/II/ukuran lainnya sepanjang 

875,596 Kmsp dibandingkan panjang jalur KA keseluruhan sepanjang 934,168 KM 

sampai dengan TW III dengan realisasi sebesar 93,73% dan capaian sebesar 100,75% 

 

Tabel 2. 6 Capaian Kinerja Sasaran Kedua (IKK No.2) 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

Capaian Kinerja 

TRIWULAN III 

Kinerja 

TRIWULAN 

II (%) Target Realisasi 

Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai 

dengan TQI ketegori I dan II di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

% 93,03 93,03 93,73 100,75 

 

Tabel 2. 7 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

Indikator 

Kinerja 

Satu

an 

Target 

Kinerja 

Tahuna

n 

Target Kinerja Triwulan Realisasi Kinerja Triwulan 
Capaian Kinerja Triwulan 

(%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahuna

n (%) 

I II III IV I II III IV I II III IV  

Persentase 

Pengoprasi

an Jalur 

Kereta Api 

Yang Sesuai 

Dengan 

TQI 

Kategori I 

dan II di 

wilayah 

Balai 

Teknik 

Perkeretaa

pian Kelas 

II 

Palembang 

% 93,03 
93,0

3 

93,0

3 

93,0

3 
93,03 93,872 

91,

665 

93,7

3 

- 

100

,90

5 

98,5

32 

100,7

5 

-  
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Gambar 2. 3 Target dan Realisasi IKK 2 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Pada periode Triwulan III ini Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang telah 

melakukan serangkaian pemeriksaan dan perawatan prasarana perkeretaapian yang 

berdampak pada peningkatan kualitas jalur KA. Hasil pengukuran menunjukkan 

adanya peningkatan Track Quality Index (TQI) yang pada periode Triwulan II 

sebelumnya tercatat sebesar 91,66% dan meningkat menjadi 93,73% pada Triwulan 

III ini. Keberhasilan ini ditunjang oleh: 

1) Pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan prasarana perkeretaapian serta 

pelaksanaan perbaikan kondisi prasarana seperti penggantian rel aus, bantalan 

rusak dan perbaikan geometri jalur; 

2) Koordinasi yang baik antara Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, PT 

Kereta Api Indonesia (Persero), dan Direktorat Prasarana Perkeratapian dalam 

melaksanakan kondisi prasarana perkeretaapian; dan  

3) Optimalisasi pengawasan pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan prasarana 

perkeretaapian sesuai dengan SOP, sehingga mampu mendeteksi lebih dini 

kerusakan jalur Kereta Api 

Direktur Prasarana Perkeretaapian telah menerbitkan Surat Nomor: 

KA.008/4/15/K3/DJKA/2025 tanggal 10 April 2025 Hal Persetujuan Penggunaan 

Material Rel R.54 untuk Meningkatkan Keselamatan dan Kelancaran Operasi 

Perjalanan Kereta Api terkait dengan persetujuan penggunaan rel R.54 sebanyak 2000 

batang kepada  PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang. Pada bulan 

September 2025 telah dilakukan joint inspection rencana pengambilan material rel 

R.54 sebanyak 1000 batang di Penumpukan Material Gudang Payakabung  sesuai 

dengan Surat Undangan EVP Divre IV Tanjungkarang PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Nomor: KI.302/IX/2/DV.4-2025 tanggal 17 September 2025 Perihal 

93,03

93,73

92,6 92,8 93 93,2 93,4 93,6 93,8

Target

Realisasi

Target Realisasi

Series1 93,03 93,73

P e r s e nt a s e  pe ng o pe r a s i a n  j a l ur  K A  y a ng  s e s ua i  de ng a n  T QI  
k e t e g o r i  I  da n  I I  d i  W i l a y a h  K e r j a  Ba l a i  T e k n i k  P e r k e r e t a a pi a n  

K e l a s  I I  P a l e m ba ng .
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Permohonan Joint Inspection Angkutan Rel R.54 Sebanyak 25.000 m' (1.000 batang) 

Menggunakan Truk dari Gudang Payakabung (BTP Palembang) ke Emplasemen 

Rejosari. Selanjutnya direncanakan pengambilan sebanyak 1000 batang pada bulan 

Oktober 2025 dan rencana pemasangan material rel R.54 di wilayah PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre IV Tanjungkarang di bulan November 2025. 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 8 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM 
Capaian Nasional Triwulan III 

2025 

Persentase Pengoprasian Jalur Kereta 

Api Yang Sesuai Dengan TQI Kategori I 

dan II di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

93,73 93,71 

 

 

Gambar 2. 4 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional  

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa capaian Persentase pengoperasian 

jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori I dan II di wilayah kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 2025 lebih tinggi dari capaian nasional 

Triwulan III tahun 2025 yaitu sebesar 93,73% . 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Upaya peningkatan yang dilakukan oleh Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian TQI  pada periode 

Triwulan III adalah sebagai berikut:  

93,73

93,71

93,7 93,705 93,71 93,715 93,72 93,725 93,73 93,735

Capaian BTP Kelas II PLM

Capaian Nasional Triwulan III 2025

Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional Triwulan III 2025

Series1 93,73 93,71

Perbandingan Capaian Pengoprasian Jalur  Kereta Api  
Yang Sesuai  Dengan TQI  Kategori  I  dan I I
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1) Optimalisasi pelaksanaan pengawasan pemeriksaan dan perawatan prasarana 

secara berkala dan terjadwal serta pengukuran indeks kualitas jalan rel (TQI) 

menggunakan peralatan ukur modern untuk meningkatkan akurasi deteksi kondisi 

jalur kereta api; 

2) Memprioritaskan perbaikan dan penanganan pada titik-titik jalur kereta api yang 

berpotensi menurunkan nilai TQI, termasuk perbaikan bantalan, penggantian rel, 

dan normalisasi geometri jalur; 

3) Melakukan koordinasi dan sinkronisasi antara target pengukuran jalur dengan 

indikator kinerja yang ditetapkan, untuk menjaga dan meningkatkan indeks 

kualitas jalan rel (TQI); 

4) Mengoptimalkan pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan prasarana 

perkeretaapian sesuai dengan SOP dan tenaga pemeriksa serta tenaga perawatan 

jalur kereta api yang bersertifikat keahlian sehingga jalur kereta api handal sesuai 

dengan spesifikasi teknis; dan 5. Mengidentifikasi kondisi jalur kereta api yang 

perlu dilakukan pekerjaan pengembalian fungsi dan mengusulkan kajian teknis  

penanganannya kepada Direktorat Prasarana Perkeretaapian. 

 

IKK3. Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal di wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

a. Capaian Kinerja 

Pada Tahun 2025, ditargetkan Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal 

di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Palembang sebesar 33,73% dari jumlah 

Persinyalan yaitu terdapat 28 interloking Elektrik dan 55 Interloking Mekanik, dari 

total 83 persinyalan Fasilitas Operasi (Stasiun yang Aktif) di Divre III dan Divre IV 

dalam wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Realisasi Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal di wilayah kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Palembang sebesar 28,91% dan dibandingkan dengan target 

Tahun 2025 sebesar 33,73% (persinyalan mekanik sebanyak 55 dan elektrik sebanyak 

28) dan pada Target Triwulan III Tahun 2025 sebesar 27,71 (persinyalan mekanik 

sebanyak 60 dan elektrik sebanyak 23) maka diperoleh capaian kinerja sesuai dengan 

target pada Triwulan III sebesar 104,33%. Rincian target dan realisasi kinerja per 

triwulan Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel dan Gambar berikut. 
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Tabel 2. 9 Capaian Kinerja Sasaran Kedua (IKK No.3) 

 

Tabel 2. 10 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

Gambar 2. 5 Target dan Realisasi IKK 3 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Kondisi saat ini pada periode Triwulan III Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang, yaitu Realisasi indikator fasilitas operasi dengan peningkatan persinyalan 

27,71
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mekanik menjadi elektrik pada Triwulan III sebesar 28,91%, sehingga capaian kinerja 

mencapai 104,33%.Pencapaian tersebut tidak terlepas dari: 

1) Kegiatan peningkatan persinyalan kereta api pada Pembangunan Prasarana 

Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat Kertapati Sumatera Selatan kepada 

PT Kereta Api Indonesia (Persero); 

2) Koordinasi yang baik antara Direktorat Prasarana Perkeretaapian dan PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) dalam rencana peningkatan percsinyalan kereta api; dan 

3) Optimalisasi pengawasan pelaksanaan pekerjaan peningkatan persinyalan kereta 

api pada Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat 

Kertapati Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero). 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 11 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Persentase Fasilitas Operasi 

Dengan Teknologi Handal di 

Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

28,91 64,43 

 

 

Gambar 2. 6 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

BTP Palembang akan menindak lanjuti setiap perbaikan yang menjadi catatan pada 

saat proses pengujian. Untuk mendukung peningkatan fasilitas operasi dengan 

teknologi handal pada periode selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan antara 

lain: 

28,91

64,43

0 10 20 30 40 50 60 70

Capaian BTP Kelas II PLM

Capaian Nasional

Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional

Series1 28,91 64,43

Persentase Fasil itas Operasi  Dengan 
Teknologi Handal di  Wilayah Kerja Balai  

Teknik Perkeretaapian Kelas II  Palembang
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1) Percepatan proses izin pembangunan peningkatan persinyalan kereta api pada 

Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – Kertapati 

Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); 

2) Percepatan proses izin sertifikasi uji pertama peningkatan persinyalan kereta api 

pada Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – 

Kertapati Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); 

3) Optimalisasi pengawasan pelaksanaan peningkatan persinyalan kereta api pada 

Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – Kertapati 

Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); dan 

4) Melakukan koordinasi antara Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dan PT Kereta Api Indonesia (Persero) dalam 

rangka peningkatan persinyalan kereta api. 

 

3. Sasaran Ketiga, Meningkatnya KINERJA  PELAYANAN Lalu Lintas  dan Angkutan KA di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut : 

IKK4. Pemenuhan target angkutan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang. 

a. Capaian Kinerja 

Pada Tahun 2025, target Pemenuhan target angkutan kereta api sebesar 18,47% 

dari rencana tahun 2025 – 2029 sebanyak 100% pada unit kerja di lingkungan Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang.  

Pada Triwulan III Tahun 2025, Target Pemenuhan angkutan kereta api sebesar 

13,61%, realisasi Pemenuhan target angkutan kereta api adalah sebesar 14,01% 

Sehingga capaian Pemenuhan target angkutan kereta api adalah sebesar 102,96%. 

 

Tabel 2. 12 Capaian Kinerja Sasaran Ketiga (IKK No.4) 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target 

Capaian Kinerja 

TRIWULAN III 

Kinerja 

TRIWULAN 

III (%) Target Realisasi 

Pemenuhan target angkutan kereta api di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

II Palembang 

% 18,47 13,61% 14,01% 102,96% 
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Tabel 2. 13 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

 

Gambar 2. 7 Target dan Realisasi IKK 4 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Upaya peningkatan angkutan lalu lintas yang telah dilakukan di TW III yaitu melalui 

pemantauan dan monitoring secara berkala terhadap angkutan kereta api maupun 

perjalanan kereta api. Pemantauan dan monitoring yang telah dilakukan meliputi:  

1) Monitoring terhadap kesesuaian Grafik Perjalanan Kereta Api (Gapeka).  

2) Monitoring terhadap Self-Assesment Standar Pelayanan Minimum pada stasiun 

penumpang.  

3) Monitoring penetapan kelas stasiun pada stasiun naik turun penumpang.  

4) Pelaksanaan ramphceck sarana perkeretaapian di balai yasa/depo. 

5) Selain itu, data angkutan penumpang dan barang dilaporkan serta dievaluasi setiap 

bulan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi operasional. 
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Tabel 2. 14 Angkutan Penumpang 2025 

 

 

Tabel 2. 15 Angkutan Barang 2025 
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Tabel 2. 16  Angkutan Penumpang dan Barang 

 

 

Tabel 2. 17 Rekapitulasi Angkutan dan Barang s.d September 2025 

 

 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Capaian Persentase Pemenuhan Angkutan di wilayah BTP Kelas II Palembang 

memberikan kontribusi cukup besar dari capaian nasional. Keberhasilan pencapaian 

target angkutan kereta api di BTP Kelas II Palembang ikut mendorong kinerja angkutan 

secara nasional, ini dibuktikan dengan realisasi pada table dibawah untuk BTP Kelas II 

Palembang telah mencapai target yang telah ditetapkan. 

Hal tersebut tentu menjadi perhatian semua pihak karena tingginya minat 

masyarakat untuk menggunakan kereta api sebagai moda transportasi pilihan. Dengan 

meningkatnya capaian kinerja tersebut Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

akan berusaha terus meningkatkan kinerja angkutan ditengah keterbatasan sarana, 

prasarana, dan lintas pelayanan perkeretaapian. 
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d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Tabel 2. 18 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Terhadap hasil capaian kinerja pada Triwulan III, upaya peningkatan untuk 

Pemenuhan Target angkutan penumpang dan barang yang dilakukan oleh Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang, yaitu: 

1) Melakukan kajian terhadap kemungkinan peningkatan jumlah penumpang harian, 

serta pada masa angkutan Lebaran, Natal, dan Tahun Baru untuk tahun 2025 dan 

seterusnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menambah frekuensi perjalanan atau 

menambah jumlah trainset pada stamformasi KA di Divre III Palembang dan Divre 

IV Tanjungkarang, sehingga target tahunan dan pencapaian volume penumpang 

dapat meningkat.  

2) Pemenuhan fasilitas stasiun dan dalam perjalanan KA dengan cara pengawasan 

terhadap Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api.  

3) Pemantauan lokasi bongkar muat angkutan barang. Rincian angkutan KA Barang 

secara lengkap 

4) Melakukan monitoring data angkutan barang secara periodik per bulan. 

5) Perlu melakukan koordinasi dengan Penyelenggara Prasarana dan Penyelenggara 

Sarana serta Pemerintah Daerah untuk mendorong peningkatan angkutan barang 

melalui identifikasi potensi pasar angkutan barang dan dukungan kebijakan 

pembatasan angkutan barang menggunakan jalan 

6) Untuk lebih mengoptimalkan pengawasan penyelenggaraan prasarana 

perkeretaapian termasuk prasarana untuk mengakomodir angkutan barang, maka 

perawatan dan pengoperasian prasarana perkeretaapian milik Negara (IMO) lebih 

tepat diserahkan kepada Balai Teknik Perkeretaapian 

7) Sebagai bagian dari penyesuaian strategi aktifitas BTP Kelas II Palembang 

melakukan koordinasi (crosscutting) dengan Operator KA dan Pemda untuk 

mendorong peningkatan angkutan barang melalui identifikasi potensi pasar 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Pemenuhan target 

angkutan kerepta api di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

102,96% ( Realisasi angkutan 

penumpang 1.670.850 dan 

Realisasi angkutan barang 

43.299.52 ) 

 

Realisasi angkutan  

penumpang 403.746.013  

dan Realisasi angkutan  

barang 51.137.218 



43 
 

angkutan barang dan dukungan kebijakan pembatasan angkutan barang 

menggunakan jalan. 

8) Dilakukan upaya perawatan dan peremajaan sarana lokomotif dan gerbong yang 

dimiliki oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang dan Divre IV 

Tanjungkarang, serta melakukan perawatan dan peningkatan terhadap prasarana 

alur KA sehingga sesuai dengan beban angkutan yang melintas. 

IKK5. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang. 

a. Capaian Kinerja 

Pada tahun 2025 target Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang sebesar 10,00% dari rencana tahun 

2025 – 2029 sebanyak 50% pada unit kerja di lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang. Pada Tahun 2025 Triwulan III realisasi Persentase Penurunan 

Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang 

belum bisa di tentukan dikarenakan target yang di tetapkan di TW IV Tahun 2025.  

Tabel 2. 19 Capaian Kinerja Sasaran Keempat (IKK No.5 

 

Tabel 2. 20 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 

Target 

Tahun 

2025 

Capaian Kinerja 

TRIWULAN III 
Kinerja 

TRIWULAN III 

(%) 
Target Realisasi 

Persentase Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional Perjalanan Kereta 

Api pada Perlintasan Sebidang 

% 10,00 - - - 

Indikator Kinerja Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahuna

n 

Target Kinerja Triwulan 
Realisasi Kinerja 

Triwulan 

Capaian Kinerja Triwulan 

(%) 

Capai

an 

Kinerj

a 

Tahun

an 

(%) 

I II III IV I II III IV I II III IV  

Persentase 

Penurunan Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta 

Api pada Perlintasan 

Sebidang 

% 10,00 - - - 10,00 - - - - - - - -  
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b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

dari bulan januari sampai bulan September terdapat 32 gangguan opersional dengan 

jumlah 17 gangguan pada Divre III palembang dan 15 gangguan pada Divre IV 

Tanjungkarang, dan pada bulan September 2025 terdapat 7 kejadian gangguan 

operasional perjalanan ka terdiri dari 4 kejadian pada Divre III dan 3 kejadian pada 

Divre IV, Upaya peningkatan keselamatan yang telah dilakukan untuk menekan 

gangguan operasional di TW III yaitu melalui pemantauan dan sosialisasi secara berkala 

terhadap keselamatan perkeretaapian. Pemantauan dan sosialisasi yang telah dilakukan 

meliputi:  

1) Monitoring Perlintasan Sebidang;  

2) Sosialisasi Keselamatan. 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 21 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Persentase Penurunan Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

- - 

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Keselamatan di perlintasan sebidang merupakan prioritas utama dalam operasional 

perkeretaapian, mengingat potensi risiko kecelakaan yang tinggi. Adapun upaya 

Peningkatan Kinerja Laporan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025: 

1) Melakukan pengawasan secara rutin terhadap perawatan secara berkala pada titik 

rawan anjlokan sebagai antisipasi mencegah terjadinya anjlokan;  

2) Melakukan penutupan perlintasan KA yang tidak resmi (liar/tidak tercatat);  

3) Melakukan perawatan JPL aset DJKA/BTP Kelas II Palembang secara berkala serta 

berkoordinasi dengan PT. KAI selaku Pelaksana Penyelenggara Prasarana 

Perkeretaapian Umum dalam pelaksanaan pengoperasiannya;  

4) Melakukan sosialisasi keselamatan perkeretaapian kepada masyarakat, memasang 

spanduk dan alat peringatan tambahan di perlintasan; 

5) Mengadakan bimbingan teknis terkait tentang keselamatan perkeretaapian 

khususnya kepada Penjaga Perlintasan KA; 
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6) Mendorong Penegak Hukum untuk melakukan penegakan hukum terhadap 

pengendara kendaraan bermotor yang kurang/tidak menaati rambu, marka dan 

perlengkapan jalan lainnya saat akan melintasi perlintasan KA; 

7) Mendorong Ditjen Perhubungan Darat untuk melakukan pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan terhadap pengendara bermotor serta melengkapi 

rambu dan marka lalu lintas di perlintasan kereta api; 

8) Mengadakan rapat koordinasi secara berkala antara Ditjen Perkeretaapian dan 

Penyelenggara Prasarana dan Sarana Perkeretaapian terkait dengan SOP dan hal-

hal lainnya dalam pengoperasian prasarana dan sarana perkeretaapian. 

4. Sasaran Keempat, Meningkatnya Keselamatan Transportasi KA di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut : 

IKK6. Persentase Tingkat Keselamatan Trasnportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

a. Capaian Kinerja 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 untuk target indikator kinerja 

Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang yaitu 86,476%. Dengan target Triwulan III sebesar 

100%, atau belum mencapai target yang ditentukan dengan capaian sebesar 86,476% 

(Sebanyak 5 Kali kejadian kecelakaan pada wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang). 

 

Tabel 2. 22 Capaian Kinerja Sasaran Keempat (IKK No.6) 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Satuan 

 
Target 

Capaian Kinerja 

TRIWULAN III 
Capaian Kinerja 
TRIWULAN III 

(%) 

Target Realisasi 

Persentase Tingkat Keselamatan Trasnportasi 
Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

% 100 100 86,476 86,476% 
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Tabel 2. 23 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 
 

Indikator 
Kinerja 

 
 

Sat 
uan 

 
Target 
Kinerja 
Tahun

a n 

Target Kinerja Triwulan Realisasi Kinerja Triwulan Capaian Kinerja Triwulan 
(%) 

Capai 
an 

Kiner
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Gambar 2. 8 Target dan Realisasi IKK 6 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Tercatat Lima insiden kecelakaan telah terjadi. Berdasakan perjanjian kinerja tahun 

2025 untuk target indikator persentase tingkat keselamatan transportasi 

perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang yaitu 100%, 

dengan target triwulan III sebesar 100%. Realisasi untuk indikator ini s.d September 

(triwulan III) 2025 adalah 86,476 %. 

1) Kejadian Kecelakaan Pada TW I: 

a) Kejadian anjlokan KA 3100 Barapati di Emplasemen Ujan Mas KM 381+9/0 

pada tanggal 15 Maret 2025; 
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2) Kejadian Kecelakaan Pada TW II: 

a) Kejadian anjlokan KA 3335F di emplasemen stasiun Banjarsari pada tanggal 23 

Juni 2025; 

3) Kejadian Kecelakaan Pada TW III: 

a) Kejadian anjlokan KA 3992 Linggapati di KM 389+426 Jalur Hulu Muara Enim 

(Me) - Muara Gula (Mrl) pada tanggal 27 Juli 2025; 

b) Kejadian anjlokan KA 3106 Barapati di KM 377+821 Jalur Hulu Ujan Mas 

(Ujm) - Penanggiran (Png) pada tanggal 29 Juli 2025; 

c) Kejadian anjlokan KA S5 Kuala Stabas di KM 141+2 Jalur Hilir Negeriagung 

(Ngn) - Tulungbuyut (Tly) pada tanggal 5 Agustus 2025; 

 

 

 

Gambar 2. 9 Perhitungan Persentase Keselamatan Transportasi Perkeretaapian 
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Gambar 2. 10 IKK 6 Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian 

 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 24 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Persentase Tingkat Keselamatan 

Trasnportasi Perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

 

 
5 kejadian 

 

 
 7 kejadian 

 

 

Gambar 2. 11 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 
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d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Upaya untuk meningkatkan Persentase Tingkat Keselamatan Perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dapat dilakukan melalui 

berbagai pendekatan yang bersifat teknis, manajerial, hingga social. Langkah Langkah 

strategis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Perbaikan dan Pemeliharaan Infrastruktur seperti perawatan rutin jalur rel untuk 

mencegah kecelakaan akibat kerusakan rel, peningkatan kualitas sinyal dan sistem 

persinyalan, serta pemeliharaan jembatan dan terowongan yang menjadi bagian 

vital jalur; 

2) Peningkatan Standar Operasional dan Sumber Daya Manusia (SDM) sertifikasi dan 

resertifikasi tenaga kerja untuk menjamin kompetensi dan melakukan audit 

keselamatan secara berkala baik dari Internal maupun Eksternal; 

3) Pengelolaan Perlintasan Sebidang melalui beberapa aspek seperti Eliminasi 

perlintasan sebidang liar atau tidak resmi, pembangunan fly over atauunderpass 

diperlintasan yang padat, kampanye keselamatan serta edukasi Masyarakat tentang 

bahaya perlintasan sebidang, serta kerjasama dengan pemerintah daerah dan 

stakeholder terkait untuk penjagaan di titik rawan. 

5. sasaran kelima, Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan di Lingkungan Balai 

Teknik Perkeretaapian, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut  

IKK7 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

a. Capaian Kinerja 

Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

ditambahkan sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Adapun realisasi sampai 

dengan Triwulan III Tahun 2025 sebesar 45,91%  dengan Target pada Triwulan III 

sebesar 70% dan capain kinerja sebesar 65,58%.  

 

Tabel 2. 25 Capaian Kinerja Sasaran Kelima (IKK No.7) 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Satuan 

 
Target 

Capaian Kinerja 
TRIWULAN I I I 

Capaian Kinerja 
TRIWULAN III 

(%) 
Target Realisasi 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

% 81,00 70 45,91 65,58 
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Tabel 2. 26 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

Gambar 2. 12 Target dan Realisasi IKK 7 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Pada saat ini untuk IKK 7 yaitu Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran di Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang sampai dengan Triwulan III 

Tahun 2025, Nilai Kinerja perencanaan anggaran : 7,41 Nilai Kinerja Pelaksanaan 

anggaran : 38,5 Total Nilai Kinerja Anggaran (NKA) sebesar : 45,91 
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Gambar 2. 13 Nilai Kinerja Anggaran pada Aplikasi OM-SPAN 

 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

 

Tabel 2. 27 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Kinerja  

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 
45,91 48,69 

 

 

Gambar 2. 14 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Kinerja  
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Series1 48,4 46,77

Perbandingan Ni lai  Kiner ja anggaran  Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas I I  Palembang
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d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Upaya untuk peningkatan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) di Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang bisa mencakup langkah-langkah strategis, teknis, 

dan administratif yang terfokus pada efektivitas perencanaan, pelaksanaan, serta 

pelaporan anggaran. Sebagai berikut:  

1) Akan dilakukan percepatan penyerapan anggaran berdasarkan update 

rencana penarikan dana tw IV sesuai dengan halaman III DIPA; 

2) Melakukan revisi anggaran terhadap potensi anggaran tidak terserap guna 

antisipasi optimalisasi sisa anggaran;  

3) Melakukan percepatan pembayaran belanja kontraktual; 

4) Melakukan update Rencana Penarikan Dana pada halaman III DIPA periode 

TW IV. 

IKK8 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

a. Capaian Kinerja  

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 untuk target indikator kinerja Nilai 

AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang yaitu belum 81,9. Dengan target 

Triwulan III belum ada target dikarenakan target yang ditetapkan di TW IV Tahun 

2025.  

Tabel 2. 28 Capaian Kinerja Sasaran Kelima (IKK No.8) 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Satuan 

Target 
Tahun 
2025 

TRIWULAN II Capaian Kinerja 
TRIWULAN II  

Target Realisasi 

Nilai AKIP Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Nilai 81,90 - - - 

 

Tabel 2. 29 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 
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Gambar 2. 15 Target dan Realisasi IKK 8 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Pada Triwulan III, IKK 8 yaitu Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang untuk capaian sementara sebesar 80,70. pada tahun 2023, capaian 

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran BTP 

Palembang mencapai 112%, yang berarti tidak on the track (di luar rentang 90%–

110%). Capaian tersebut diduga terjadi karena penetapan target yang kurang tepat, 

sehingga tidak sesuai dengan realisasi. Oleh karena itu, rata-rata capaian kinerja tahun 

2023 sebesar 101,53%. 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Perbandingan nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 

2025 dengan Capaian Nasional belum dapat ditetapkan dikarenakan belum 

melakukan penilaian AKIP, namun Nilai sementara per 24 Juli 2025 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 30 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM 

(Hasil Penilaian Sementara) 

Capaian Nasional 

(Hasil Penilaian Sementara) 

 

Nilai AKIP Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

80,70 

 

83,72 

 

 

81,9

0

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

TARGET

REALISASI

TARGET REALISASI

Series1 81,9 0

Nilai  AKIP Balai  Teknik Perkeretaapian Kelas I I  
Palembang TW I I
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d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Akan melakukan komunikasi dan konsultasi secara intensif dengan Tim Evaluasi 

AKIP tingkat Eselon I, serta diidentifikasi perlunya penyesuaian aktivitas pemantauan 

pada aplikasi SILAKI terkait proses penilaian Evaluasi AKIP Balai Teknik Perkeretaapian 

Palembang, agar capaian sementara yang telah dicapai bisa dipertahankan atau di 

tingkatkan. 

IKK9 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

a. Capaian Kinerja 

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 tentang IKK Tingkat Penerapan 

Manajemen Resiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan target 

tahun 2025 sebesar 15,00 dengan Realisasi sampai dengan Triwulan III belum 

melakukan penilaian (menunggu arahan bagian perencanaan DJKA). 

 

Tabel 2. 31 Capaian Kinerja Sasaran Kelima (IKK No.9) 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Satuan 

 
Target 

Capaian Kinerja 
Triwulan III Capaian Kinerja 

Triwulan III 

Target Realisasi 

Tingkat Penerapan Manjemen Risiko Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Nilai 15,00 - - - 

 

Tabel 2. 32 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 
Indikator Kinerja 
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Kinerja 
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Capaian 
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Tahunan 
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I II III IV I II III IV I II III IV 
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Gambar 2. 16 Target dan Realisasi IKK 9 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Kondisi saat ini terhadap IKK9 (Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang) telah melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan Penilaian Mandiri 

Telah dilakukan penilaian mandiri maturitas MR pada bulan April 2025 dengan 

nilai 23,5, selain itu dilakukan pemantauan rencana tindak pengendalian dan 

keterjadian risiko secara rutin setiap bulannya. 

2) Pelaksanaan Komunikasi dan Konsultasi 

Adapun kegiatan komunikasi dan konsultasi dilakukan secara intensif antara UPR 

dan UMR tingkat eselon 1, sebagai pembina dukungan manajemen agar 

pencatatan dan pelaporan serta pemenuhan data dukung risiko dilakukan dengan 

baik 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Perbandingan antara tingkat penerapan manajemen risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan capaian nasional belum dapat ditetapkan, 

mengingat hingga Triwulan II Tahun 2025 belum dilakukan penilaian mandiri terhadap 

pelaksanaan manajemen risiko. Oleh karena itu, sebagai ilustrasi, dapat ditampilkan 

tabel  berikut untuk menggambarkan kondisi sementara. 

Tabel 2. 33 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM 

(Hasil Penilaian Mandiri) Capaian Nasional 

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko 
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

 

23,5 

 

- 

 

0

0

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1

TARGET

REALISASI

TARGET REALISASI

Series1 0 0

Tingkat Penerapan Manjemen Risiko Balai  Teknik 
Perkeretaapian Kelas I I  Palembang
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d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Dalam rangka memastikan efektivitas dan keberlanjutan proses manajemen risiko, 

Balai Teknik Perkeretaapian (BTP) Palembang secara proaktif terus mengintensifkan 

komunikasi dan konsultasi antara Unit Pelaksana Risiko (UPR), Unit Manajemen Risiko 

(UMR), dan seluruh Pemilik Risiko. Dialog yang berkelanjutan ini esensial untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan dalam siklus manajemen risiko, mulai dari 

identifikasi hingga mitigasi, dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan terintegrasi 

secara holistik. 

Selain itu langkah yang dilakukan yaitu tetap melakukan pemantauan penanganan 

terhadap risiko secara berkala, melaksanakan pemantauan keterjadian risiko secara 

berkala, dan mempercepat penyelesaian penanganan risiko agar sesuai dengan target 

waktu yang telah ditentukan dan melakukan persiapan penyelenggaraan Manajemen 

risiko Tahun 2026. 

IKK10 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

a. Capaian Kinerja  

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 IKK Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal Balai Teknik Perkeretaapian dengan Target Capaian Tahun 2025 sebesar 61 

dan ditetapkan pada Triwulan IV Tahun 2025, saat ini belum melakukan penilaian. 

 

Tabel 2. 34 Capaian Kinerja Sasaran Kelima (IKK No.10) 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 

 

Satuan 

 

Target 

Capaian Kinerja 
Triwulan II Capaian Kinerja 

Triwulan II 

Target Realisasi 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Nilai 61,00 - - - 
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Tabel 2. 35 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

Gambar 2. 17 Target dan Realisasi IKK 10 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Kondisi sementara terhadapa IKK 10 (Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang ) telah melakukan penilaian dengan Unit 

Kearsipan 2 Sesdit pada Triwulan III Tahun 2025 dengan nilai sementara yaitu UK 

sebesar 82,77 dengan predikat (A) dan UP dinilai 85,29 dengan predikat (A) 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Perbandingan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang dengan Capaian Nasional pada Triwulan III adalah sebesar 0 untuk 

capaian dari BTP sendiri maupun untuk Capaian Nasional dengan target capaian 61,00 

pada Triwulan IV 2025, dikarenakan belum adanya penilaian untuk IKK Nilai 

Pengawasan Kearsipan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang pada Triwulan 

III, namun Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang sendiri telah melakukan 

beberapa proses untuk pengelolaan arsip. Oleh karena itu, sebagai ilustrasi, dapat 

ditampilkan diagram berikut untuk menggambarkan kondisi sementara : 
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Gambar 2. 18 Perbandingan Kinerja dan Capaian Nasional 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

Upaya peningkatan di Unit Pengolah dan Kearsipan, yaitu: 

1) untuk meningkatkan kualitas kompetensi SDM pada bidang kearsipan dibutuhkan 

sumber daya manusia yang tersertifikasi pada uji kompetensi di bidang kearsipan 

yang ditandai dengan telah keluarnya Surat Tanda Tamat dan Pelatihan; 

2) Untuk dapat melaksanakan penyusutan arsip usul musnah dan usul statis bekerja 

dengan UK 2 (sesdit) UK 1 (biro umum) hingga proses penerbitan berita acara 

penyusutan arsip 

IKK11 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

a. Capaian Kinerja 

Sesuai dengan Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 IKK Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang pada Triwulan II dengan Target Capaian Tahun 2025 sebesar 100% dan 

realisasi 100% juga. 

Tabel 2. 36 Capaian Kinerja Sasaran Kelima (IKK No.11) 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Satuan 

 
Target 

Capaian Kinerja 
Triwulan II Capaian Kinerja 

Triwulan II 

Target Realisasi 

Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 
II Palembang 

% 100 100 100 100 

 

0

0

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1

TARGET

REALISASI

TARGET REALISASI

Series1 0 0

Pengawasan Kearsipan Internal  Balai  Teknik 
Perkeretaapian Kelas I I  Palembang
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Tabel 2. 37 Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja 

 

 

Gambar 2. 19 Target dan Realisasi IKK 11 

b. Analisis keberhasilan/kegagalan pencapaian Target 

Penambahan indikator ini dilatarbelakangi oleh realisasi PNBP, yakni hingga 

Triwulan III 2025 telah mencapai Rp28.461.932.030, yang berasal dari: 

1) Bulan Januari: 

a) Akun 425811 (Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah) 

 Rp 662.409.527 

b) Akun 425912 (Penerimaan Kembali Belanja Barang TA yang Lalu) 

 Rp 6.027.492.418 

c) Akun 425913 (Penerimaan Kembali Belanja Modal TA yang Lalu) 

 Rp 21.706.604.290 

2) Bulan Maret: 

a) Akun 425911 (Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TA yang Lalu): Rp172 
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3) Bulan Mei: 

a) Akun 425913 (Penerimaan Kembali Belanja Modal TA yang Lalu): Rp 

65.423.960 

4) Bulan Juli: 

a) Akun 525911 (Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 

Lalu): RpRp1.455 , 

5) Bulan Agustus: 

a) Akun 425911 ( Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 

Lalu) : Rp. 208 

Total realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang hingga Triwulan III Tahun  2025 telah mencapai 

sebesar Rp28.461.932.030,. 

c. Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Tabel 2. 38 Perbandingan Kinerja dengan Capaian Nasional 

Indikator Kinerja Capaian BTP Kelas II PLM Capaian Nasional 

Persentase Realisasi Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

Rp28.461.932.030,. Rp1.971.654.157.653,. 

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja  

BTP Palembang akan terus melakukan komunikasi dan konsultasi tentang IKK 

Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian (Sesditjen DJKA), khususnya dengan bagian keuangan. Komunikasi 

yang intensif ini sangat penting untuk memastikan seluruh aspek operasional dan 

administratif BTP Palembang berjalan selaras dengan kebijakan dan prosedur 

keuangan yang ditetapkan di tingkat Direktorat Jenderal 

C. Dukungan Pencapaian target RPJMN Tahun 2025-2029 

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan sistem transportasi nasional yang andal, berkelanjutan, 

dan terintegrasi, sektor perkeretaapian memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian 

terget Rencana Pembangunan jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029. Untuk 

itu disusun program guna memperkuat konektivitas antarwilayah yang meliputi:  
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1) Pengembangan KA Penumpang Antar Kota dan Penguatan KA Angkutan Barang : 

a) KP 1. Panjang Jalur KA yang Beroperasi 

2) ProP (Proyek Prioritas) – Pembangunan Jalur Kereta Api : 

a) Jalur KA yang Dibangun 

b) Jalur KA yang Terkoneksi Simpul Transportasi dan Koridor Logistik 

3) ProP (Proyek Prioritas) – Peningkatan, Pemeliharaan, Perawatan dan Pengoperasian 

Jaringan Prasarana KA Mendukung Aspek Keandalan dan Keselamatan : 

a) Pemeliharaan, Perawatan dan Pengoperasian Jaringan KA/IMO 

b) Peningkatan Prasarana Kereta Api 

c) Penanganan Perlintasan Kereta Api 

d) Peningkatan Persinyalan dan Telekomunikasi Perkeretaapian 

e) Peningkatan Jembatan 

f) Peningkatan Terowongan 

g) Penanganan Rawan Bencana di Jalur KA 

4) ProP (Proyek Prioritas) – Tata Kelola Pengembangan Perkeretaapian : 

a) Jumlah Kegiatan Mendukung Tata Kelola Konektivitas Kereta Ap
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D. Capaian Lainnya 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang memperoleh beberapa penghargaan 

sebagaimana terlampir, hal tersebut merupakan prestasi yang baik dan perlu ditingkatkan. 

Dimana untuk memperoleh capaian kinerja yang baik perlu dilakukan perencanaan yang 

terukur. Berikut dokumentasi dan sertifikat penghargaan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

II Palembang: 

Gambar 2. 20 Posko Angkutan Lebaran 2025 
Gambar 2. 21 Posko Angkutan Lebaran 2025 
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Gambar 2. 22 Posko Angkutan Lebaran 2025 Gambar 2. 23 Posko Angkutan Lebaran 2025 

Gambar 2. 24 Piagam Penghargaan kepada BTP 

Kelas II Palembang Tahun 2020 

 

Gambar 2. 25 Piagam Penghargaan kepada 

BTP Kelas II Palembang Tahun 2023 

Gambar 2. 26 Piagam Penghargaan kepada BTP 

Kelas II Palembang Tahun 2022 

 

Gambar 2. 27 Piagam Penghargaan kepada 

BTP Kelas II Palembang Tahun 2020 
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Gambar 2. 28 Piagam Penghargaan kepada BTP 

Kelas II Palembang Tahun 2019 

Gambar 2. 29 Piagam Penghargaan kepada 

BTP Kelas II Palembang Tahun 2021 

Gambar 2. 30 Piagam Penghargaan kepada BTP 

Kelas II Palembang Tahun 2023 
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E. Realisasi Anggaran 

Berdasarkan Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2025, Alokasi 

anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melakukan beberapa Revisi yaitu 

sebanyak 8 kali Revisi anggaran dalam periode Triwulan III Tahun 2025. Pagu Triwulan III 

sesuai dengan revisi PK I Tahun 2025 sebesar Rp279.672.810.000,- menjadi 

Rp281.246.799.000,- dan akan dilakukan reviki pagu pada Perjanjian Kinerja (PK). Realisasi 

anggaran pada TW III sebesar Rp 13.912.480.126,- (4,95%) Anggaran tersebut diperuntukan 

untuk Alokasi Anggaran Penunjang Tugas dan Fungsi pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

II Palembang. Realisasi Anggaran sampai dengan Triwulan III sebesar 4,95% sebagaimana 

rincian berikut: 

 

Tabel 2. 39 Realisasi Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 2025 

 

 
 
No. 

 

 
Jenis Belanja / 
Pembiayaan 

 

Pagu (Rp) 

 

Realisasi Anggaran 

 

Sisa Anggaran 

 
Pagu PK 

 
Pagu Saat Ini 

 
Nilai (Rp) 

 
% 

 
Nilai (Rp) 

 
% 

1 
Belanja 

Pegawai 
11.342.346.000 13.121.685.000 10.859.982.355 82.76% 2.261.702.645 17,24 

2 Belanja Barang 246.271.765.000 255.371.424.000 4.324.253.424 1.69% 251.047.170.576 98,31 

3 Belanja Modal 22.058.699.000 29.154.208.000 23.860.000 0,08% 29.130.348.000 99,92 

 a. Rupiah 

Murni 

 
274.358.101.000 15.098.184.779 5,50% 259.259.916.221 94,5 

 
b. SBSN 

 
22.032.699.000 0 0,00% 22.032.699.000 100 

 
c. PHLN - - - - - 

- 

 
d. BLU - - - - - 

- 

Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang hingga Periode TW III 2025 tercatat sebesar Rp 28.461.932.030,- yang 

diperoleh pada bulan Januari, Maret, Mei, Juli, dan Agustus. Mengingat capaian tersebut, 

perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan 

sebelumnya, khususnya dengan menambahkan indikator kinerja terkait PNBP agar lebih 

mencerminkan kondisi aktual dan mendukung pencapaian kinerja secara menyeluruh. 
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Gambar 2. 31 rekap PNBP s.d Trwulan III 
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    Gambar 2. 32  Realisasi Belanja Per Jenis Kegiatan
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Tabel 2. 40  Pagu dan Realisasi Anggaran setiap Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Pagu (Rp) Realisasi Anggaran Sisa Anggaran 

Pagu sesuai PK Pagu saat ini Nilai (Rp) % Nilai (Rp) % 

1 
Meningkatnya 
KONEKTIVITAS Prasarana 

Perkeretaapian 

Rasio Konektivitas di Wilayah 
Kerja Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

610.368.000 610.368.000 109.911.000 18,01% 500.457.000 81,99% 

 

 

 

2 

 

Meningkatnya 
KAPASITAS 
PRASARANA 

Mendukung Pelayanan 
Perkeretaapian 

Persentase pengoperasian jalur 
KA yang sesuai dengan TQI 
ketegori I dan II di Wilayah Kerja 
Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

260.737.967 

 

260.737.967.000 

 

- 

 

0,00% 

 

260.737.967.000 

 

100% 

Persentase fasilitas operasi 
dengan teknologi handal di 
Wilayah Kerja Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

 
756.163.000 

 
756.163.000 

 
290.550.825 

 
38,42% 

 
465.612.175 

 
61,58% 

 
 

 
3 

 
Meningkatnya KINERJA 
PELAYANAN Lalu Lintas dan 

Angkutan KA 

Pemenuhan target angkutan kereta 
api di Wilayah Kerja Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 
365.386.000 

 
365.386.000 

 
196.718.912 

 
53,84% 

 
168.667.088 

 
46,16% 

Persentase Penurunan Kejadian 
Ganggguan Operasional 
Perjalanan Kereta Api pada 
Perlintasan 
Sebidang 

 
97.600.000 

 
97.600.000 

 
62.612.898 

 
64.15% 

 
34.987.102 

 
35,85% 

 

4 
Meningkatnya 
KESELAMATAN Transportasi 
KA 

Persentase Tingkat Keselamatan 
Transportasi perkeretaapian di 
Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

352.086.000 

 

352.086.000 

 

77.382.684 

 

21,98% 

 

274.703.316 

 

78,02% 

 

 

 
 

 

 
 
 
 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Teknik Perkeretaapian 

 
15.776.116.000 

 
17.357.605.000 

 
12.533.812.206 

 
72,21% 

 
4.823.792.794 

 
27,79% 

Nilai AKIP Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

187.747.000 185.247.000 106.432.449 57,45% 78.814.551 42,55% 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Pagu (Rp) Realisasi Anggaran Sisa Anggaran 

Pagu sesuai PK Pagu saat ini Nilai (Rp) % Nilai (Rp) % 

 
 

 
5 

 
Meningkatnya Kualitas Tata  

Kelola Pemerintahan Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas 
II Palembang 

Tingkat Penerapan Manajemen 
Risiko Balai Teknik 
Perkeretaapian 
Kelas II Palembang 

116.468.000 113.968.000 36.642.040 32,15% 77.325.960 67,85% 

Nilai Pengawasan Kearsipan 
Internal Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

432.468.000 432.880.000 343.279.081 79,30% 89.600.919 20,70% 

Persentase Realisasi 
Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

240.029.000 237.529.000 155.138.031 65,31% 82.390.969 34,69% 
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1. Sasaran Pertama, Meningkatnya KONEKTIVITAS Prasarana Perkeretaapian di wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai 

berikut: 

IKK1. Rasio Konektivitas di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran pertama Meningkatnya KONEKTIVITAS Prasarana Perkeretaapian di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Rasio Konektivitas di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 2. 41 Analisis Keuangan IKK Kesatu 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu (%) 

 
1 

Rasio Konektivitas di Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian   Kelas   II 

Palembang 

 
1 

 
610.368.000 

 

109.911.000 

 

18,01% 

 

Sesuai tabel diatas, realisasi dan capaian keuangan Rasio Konektivitas di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas   II Palembang pada Triwulan III sebesar Rp 109.911.000,- 

(18,01%). 

2. Sasaran Kedua, Meningkatnya KAPASITAS PRASARANA Mendukung Pelayanan 

Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator 

kinerja kegiatan sebagai berikut : 

IKK2 . Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran kedua Meningkatnya KAPASITAS PRASARANA Mendukung Pelayanan 

Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui 

Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 42 Analisis Keuangan IKK Kedua 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu 
(%) 

 

 

2 

Persentase pengoperasian 

jalur KA yang sesuai dengan 

TQI ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian  Kelas  II 

Palembang 

 

 

3 

 

 

260.737.967.000 

 

 
- 

 

 
0,00% 
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Sesuai tabel diatas, karena Belum adanya realisasi yang mendukung Persentase 

pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian  Kelas  II Palembang sehingga Tidak ada capaian realisasi keuangan 

pada Indikator Kegiatan Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori 

I dan II di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian  Kelas  II Palembang. 

IKK3 . Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal di wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran kedua Meningkatnya KAPASITAS PRASARANA Mendukung Pelayanan 

Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui 

Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal di wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 43 Analisis Keuangan IKK Ketiga 

IKK KEGIATAN Pagu Realisasi 
Keu 

(%) 

 
3 

Persentase fasilitas operasi 

dengan teknologi handal di 

Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian  Kelas  II 

Palembang 

 
1 

 

 

756.163.000 

 

 
290.550.825 

 

 
38,42% 

Sesuai tabel diatas, realisasi dan capaian keuangan Persentase fasilitas operasi dengan 

teknologi handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian  Kelas  II Palembang pada 

Triwulan III sebesar Rp 290.550.825,- (38,42%). 

3. Sasaran Ketiga, Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan KA di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan 

sebagai berikut : 

IKK4. Pemenuhan target angkutan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

II Palembang. 

Pencapaian sasaran ketiga, Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan 

KA di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Pemenuhan target 

angkutan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan 

rincian sebagai berikut: 
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Tabel 2. 44 Analisis Keuangan IKK Keempat 

IKK KEGIATAN Pagu Realisasi Keu 

(%) 

 
4 

Pemenuhan target angkutan 
kereta apidi Wilayah Kerja Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

 
1 

 
365.386.000 

 

196.718.912 

 
53,84% 

Sesuai tabel diatas, capaian Pemenuhan target angkutan kereta api di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Triwulan III sebesar Rp 196.718.912,- (53,84%) 

IKK5. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

Pencapaian sasaran ketiga, Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan 

KA di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Persentase Penurunan 

Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. 45 Analisis Keuangan IKK Kelima 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu (%) 

 
5 

Persentase Penurunan Kejadian 
Gangguan Operasional 
Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

 

 

1 

 
97.600.000 

 

62.612.898 

 

64.15% 

 

Sesuai tabel diatas, capaian Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang pada Triwulan III sebesar Rp 62.612.898,- 

(64.15%) 

4. Sasaran Keempat, Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi KA di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut : 

IKK6. Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran keempat Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi KA di wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui IKK Persentase Tingkat Keselamatan 

Transportasi Perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 2. 46 Analisis Keuangan IKK Ke Enam 

Sesuai tabel diatas, capaian Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Triwulan III sebesar Rp 

77.382.684,- (21,98%). 

5. Sasaran Kelima, Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang, dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut: 

IKK7. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Pencapaian sasaran kelima Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Indikator Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut :  

 

Tabel 2. 47 Analisis Keuangan IKK Ke Tujuh 

 

 

Sesuai tabel diatas, Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Triwulan III sebesar Rp 12.533.812.206,- (72,21%) 

IKK8. Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran kelima Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Indikator Kegiatan Nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut : 

 

 

 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu 

(%) 

 
6 

Persentase Tingkat 
Keselamatan Transportasi 
Perkeretaapian di wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian 
Kelas II Palembang 

 

 

2 

 
 

352.086.000 

 
 

77.382.684 

 
 

21,98% 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Keu 
(%) 

7 
Nilai Kinerja Anggaran Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

4 17.357.605.000 12.533.812.206 72,21% 
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Tabel 2. 48 Analisis Keuangan IKK Ke Delapan 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Keu 

(%) 

8 
Nilai AKIP Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

2 185.247.000 106.432.449 57,45% 

Sesuai tabel diatas, capaian Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Triwulan III sebesar Rp 106.432.449,- (57,45%), dari 2 kegiatan yaitu Penyusunan rencana 

program dan Penyusunan rencana anggaran dan Penyusunan Dokumen SAKIP dan 

Pengelolaan Data Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

IKK9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang. 

Pencapaian sasaran kelima Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Indikator Kegiatan Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II PalembangTingkat Marturitas SPIP 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 49 Analisis Keuangan IKK Ke Sembilan 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu 

(%) 

 
9 

Tingkat Penerapan 
Manajemen Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 

 
1 

 
113.968.000 

 

36.642.040 

 

32,15% 

 

Sesuai tabel diatas, capaian Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang Triwulan III sebesar Rp 36.642.040,- (32,15%), dari 

kegiatan Penyusunan SPIP dan manajemen resiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang. 

IKK10. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. 

Pencapaian sasaran kelima Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Indikator Kegiatan Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel 2. 50 Analisis Keuangan IKK Ke Sepuluh 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Keu 

(%) 

 
10 

Nilai Pengawasan Kearsipan 
Internal Balai Teknik 
Perkeretaapian   Kelas   II 
Palembang 

 
1 

 

432.880.000 

 

343.279.081 

 

79,30% 

Sesuai tabel diatas, capaian Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang Triwulan III sebesar Rp 343.279.081,- (79,30%), dari kegiatan Layanan 

Organisasi dan Tata Kelola Internal. 

IKK11. Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang 

Pencapaian sasaran kelima Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang melalui Indikator Kegiatan Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 51 Analisis Keuangan IKK Ke Sepuluh 

IKK KEGIATAN Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Keu 
(%) 

 

11 

Persentase Realisasi Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) 
Balai Teknik Perkeretaapian 
Kelas II Palembang 

 

1 
 

237.529.000 

 

155.138.031 

 

65,31% 

Sesuai tabel diatas, Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang Triwulan III sebesar Rp 155.138.031,- (65,31%), dari 

kegiatan Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal. 

 

F. Analisis Efisiensi Sumber Daya 

Pelaksanaan kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang membutuhkan 

dukungan dari berbagai sumber daya agar sistem dapat berjalan dengan baik. Pemanfaatan 

potensi secara tepat guna dengan sumber daya manusia dan sumber daya anggaran 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tuas dan fungsi pada setiap 

unit di lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. Kinerja suatu organisasi 

dikatakan baik apabila penggunaan sumber daya dan dana yang tersedia lebih efektif dan 

efisien. Kegiatan telah melakukan efisiensi terhadap penggunaan sumber daya dalam kondisi 
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tercapainya target yang telah ditetapkan dengan efisiensi terhadap sumber daya anggaran 

kegiatan pendukung pada tahun anggaran berjalan. 

Untuk analisa efisiensi SDM agar diuraikan dengan mengukur seberapa optimal SDM 

yang tersedia mampu menghasilkan output yang sesuai atau melebihi standar kinerja yang 

ditetapkan dengan formulasi 

 

 

 

SDM yang tersedia sebanyak 134 Pegawai 

Kebutuhan SDM sesuai ABK sebanyak 177 Pegawai 

 

komponen output aktual dan target output belum tersedia, sehingga rumus 

lengkap belum bisa digunakan sepenuhnya. 

 

Tetapi menghitung parsial efisiensi dari sisi ketersediaan SDM. Ini sering disebut 

sebagai 

 

 

Efisiensi Kuantitas SDM, yaitu:  
 

 

Gambar 2. 33 Perhitungan Efisiensi Kuantitas SDM 
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Analisis Efisiensi Anggaran Triwulan III Tahun 2025 

 

 

 

Gambar 2. 34 Perhitungan Efisiensi Anggaran Triwulan III
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya 

Berdasarkan hasil evaluasi periode Triwulan II Tahun 2025 penyusunan Dokumen 

Laporan Kinerja Monitoring berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 85 Tahun 

2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan 

laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan III di Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang telah menyesuaikan Peraturan PM 85 Tahun 2020. 

 

Tabel 3. 1 Rekomendasi Triwulan II Tahun 2025 dan Tindak Lanjut Triwulan III Kinerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang Tahun 2025 

No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

1. 

Rasio Konektivitas di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

Selama 5 Tahun (2020 s.d. 2025) 

Realisasi Rasio Konektivitas BTP 

Palembang tidak ada peningkatan 

(Tetap 0,710)  

Melakukan tinjauan kembali 

terhadap Formula perhitungan Rasio 

Konektivitas 

1. Re-evaluasi/tinjauan kembali dan 

Penyesuaian target dan formula yang 

realistis : 

a. Audit kelayakan Proyek 

b. Penyesuaian Target jangka pendek 

dan jangka menengah 

c. Prioritas Proyek 

2. Percepatan dan efisiensi 

penyelesaian Lahan 

3. Peningkatan Kualitas Desain dan 

pengelolaan konstruksi 

4. Optimalisasi Anggaran dan 

keuangan 

Telah dilakukan 

pembahasan terkait 

dokumen teknis izin 

Pembangunan Prasarana 

Perkeretaapian Umum 

Segmen I Lintas Lahat 

Kertapati Sumatera Selatan 

kepada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) meliputi 

14 izin pembangunan 

prasarana perkeretaapian 

yang telah diterbitkan dan 

19 kegiatan pembangunan 

prasarana perkeretaapian 

yang masih dalam proses 

pengajuan izin 

pembangunan. 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

2. 

Persentase 

pengoperasian jalur KA 

yang sesuai dengan TQI 

ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Upaya Peningkatan : 

A. Divre III Palembang 

1. Terhadap penambahan jalur KA di 

Segmen I oleh PT.KAI akan dilakukan 

upaya percepatan pada KAI untuk 

segera berproses sertifikasi uji 

pertama kepada DJKA 

2. Terhadap Daerah Rawan sebanyak 

34 titik, BTP dan KAI telah melakukan 

penanganan di 5 titik. untuk 29 titik 

lainnya akan dilakukan percepatan 

dengan berkoordinasi dengan Divre III 

3. Melakukan optimalisasi 

pengawasan pelaksanaan 

pemeriksaan dan perawatan 

prasarana perkeretaapian 

B. Divre IV Tanjung Karang 

1. Terhadap kondisi Rel akan 

dilakukan pergantian Rel oleh PT.KAI 

menggunakan Rel BMN sebanyak 

2000 Batang (25 km'sp) dan 

pengadaan oleh KAI sebanyak 704 

Batang (8,8 km'sp) dengan 

mekanisme pelaksanaan kegiatan 

penggantian oleh PT.KAI 

2. Terhadap Daerah Rawan sebanyak 

22 titik, BTP Palembang telah 

melakukan penanganan sebanyak 6 

titik (1 Jembatan dan 5 longsoran), 

dan terhadap 16 lokasi akan diusulkan 

kajian teknis terlebih dahulu serta 

berkoordinasi dengan Direktorat 

Pengelolaan Prasarana PT.KAI. 

3. Melakukan optimalisasi 

pengawasan pelaksanaan 

pemeriksaan dan perawatan 

prasarana perkeretaapian 

 

Telah dilakukan serangkaian 

pemeriksaan dan perawatan 

prasarana perkeretaapian 

yang berdampak pada 

peningkatan kualitas jalur 

KA. Hasil pengukuran 

menunjukkan adanya 

peningkatan Track Quality 

Index (TQI) yang pada 

periode sebelumnya tercatat 

sebesar 91,66% dan 

meningkat menjadi 93,73% 

pada periode ini. 

Keberhasilan ini ditunjang 

oleh: 1. Pelaksanaan 

pemeriksaan dan perawatan 

prasarana perkeretaapian 

serta pelaksanaan perbaikan 

kondisi prasarana seperti 

penggantian rel aus, 

bantalan rusak, dan 

perbaikan geometri jalur; 2. 

Koordinasi yang baik antara 

BTP Palembang, PT KAI, 

dan Direktorat Prasarana 

Perkeretaapian dalam 

meningkatkan kondisi 

prasarana perkeretaapian; 

dan 3. Optimalisasi 

pengawasan pelaksanaan 

pemeriksaan dan perawatan 

prasarana perkeretaapian 

sesuai dengan SOP sehingga 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

mampu mendeteksi lebih 

dini kerusakan jalur kereta 

api. Direktur Prasarana 

Perkeretaapian telah 

menerbitkan Surat Nomor: 

KA.008/4/15/K3/DJKA/2025 

tanggal 10 April 2025 Hal 

Persetujuan Penggunaan 

Material Rel R.54 untuk 

Meningkatkan Keselamatan 

dan Kelancaran Operasi 

Perjalanan Kereta Api terkait 

dengan persetujuan 

penggunaan rel R.54 

sebanyak 2000 batang 

kepada  PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre IV 

Tanjungkarang. Pada bulan 

September 2025 telah 

dilakukan joint inspection 

rencana pengambilan 

material rel R.54 sebanyak 

1000 batang di Penumpukan 

Material Gudang 

Payakabung  sesuai dengan 

Surat Undangan EVP Divre 

IV Tanjungkarang PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) 

Nomor: KI.302/IX/2/DV.4-

2025 tanggal 17 September 

2025 Perihal Permohonan 

Joint Inspection Angkutan 

Rel R.54 Sebanyak 25.000 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

m' (1.000 batang) 

Menggunakan Truk dari 

Gudang Payakabung (BTP 

Palembang) ke Emplasemen 

Rejosari. Selanjutnya 

direncanakan pengambilan 

sebanyak 1000 batang pada 

bulan Oktober 2025 dan 

rencana pemasangan 

material rel R.54 di wilayah 

PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre IV 

Tanjungkarang di bulan 

November 2025. 

 

 

3. 

Persentase  fasilitas 

operasi dengan teknologi 

handal di wilayah Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

BTP Palembang akan menindak 

lanjuti setiap perbaikan yang menjadi 

catatan pada saat proses pengujian. 

Realisasi indikator fasilitas 

operasi dengan peningkatan 

persinyalan mekanik 

menjadi elektrik pada 

Triwulan III sebesar 28,91%, 

sehingga capaian kinerja 

mencapai 104,33%. 

Pencapaian tersebut tidak 

terlepas dari: 1. Kegiatan 

peningkatan persinyalan 

kereta api pada 

Pembangunan Prasarana 

Perkeretaapian Umum 

Segmen I Lintas Lahat 

Kertapati Sumatera Selatan 

kepada PT Kereta Api 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

Indonesia (Persero); 2. 

Koordinasi yang baik antara 

Direktorat Prasarana 

Perkeretaapian dan PT 

Kereta Api Indonesia 

(Persero) dalam rencana 

peningkatan persinyalan 

kereta api ; dan 3. 

Optimalisasi pengawasan 

pelaksanaan pekerjaan 

peningkatan persinyalan 

kereta api pada 

Pembangunan Prasarana 

Perkeretaapian Umum 

Segmen I Lintas Lahat 

Kertapati Sumatera Selatan 

kepada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero). 

4. Pemenuhan target 

angkutan kereta api 

di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

Upaya Peningkatan : 

Pemenuhan Target angkutan 

penumpang dan barang 

1. Dilakukan pemantauan angkutan 

penumpang dan angkutan Barang 

secara berkala setiap bulan untuk 

memastikan efektifitas dan efisiensi 

oprasional  

2. Monitoring PSO yang dilakukan 

setiap Triwulan 

3. Dilakukan Ramp check Sarana 

perkeretaapian untuk memastikan 

sarana kereta api siap untuk di 

oprasikan 

4. Akan dilakukan Due Diligent oleh 

BTP Palembang terkait kebutuhan 

angkutan penumpang 

Upaya peningkatan 

angkutan lalu lintas yang 

telah dilakukan di TW III 

yaitu melalui pemantauan 

dan monitoring secara 

berkala terhadap angkutan 

kereta api maupun 

perjalanan kereta api. 

Pemantauan dan monitoring 

yang telah dilakukan 

meliputi:  

1. Monitoring terhadap 

kesesuaian Grafik Perjalanan 

Kereta Api (Gapeka).  
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

2. Monitoring terhadap Self-

Assesment Standar 

Pelayanan Minimum pada 

stasiun penumpang.  

3. Monitoring penetapan 

kelas stasiun pada stasiun 

naik turun penumpang.  

4. Pelaksanaan ramphceck 

sarana perkeretaapian di 

balai yasa/depo.  

5. Selain itu, data angkutan 

penumpang dan barang 

dilaporkan serta dievaluasi  

setiap bulan untuk 

memastikan efektivitas dan 

efisiensi operasional. 

 

 

 

5. 

Persentase Penurunan 

Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

Upaya peningkatan : 

1. Mengusulkan perbaikan JPL aset 

BTP Palembang dengan 

menggunakan skema IMO  

2. Berkoordinasi dengan pemerintah 

setempat terkait personil penjaga 

perlintasan 

3. Melakukan sosialisasi pentingnya 

keselamatan di perlintasan sebidang 

4. Melakukan penutupan perlintasan 

yang tidak resmi 

dari bulan januari sampai 

bulan September terdapat 

32 gangguan opersional 

dengan jumlah 17 gangguan 

pada Divre III palembang 

dan 15 gangguan pada Divre 

IV Tanjungkarang, dan pada 

bulan September 2025 

terdapat 7 kejadian 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

gangguan operasional 

perjalanan ka terdiri dari 4 

kejadian pada Divre III dan 

3 kejadian pada Divre IV, 

Upaya peningkatan 

keselamatan yang telah 

dilakukan untuk menekan 

gangguan operasional di TW 

III yaitu melalui pemantauan 

dan sosialisasi secara berkala 

terhadap keselamatan 

perkeretaapian. Pemantauan 

dan sosialisasi yang telah 

dilakukan meliputi:  

Monitoring Perlintasan 

Sebidang;  

Sosialisasi Keselamatan. 

6. 

Persentase Tingkat 

Keselamatan 

Transportasi 

perkeretaapian di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

1. Melakukan optimalisasi 

pengawasan pelaksanaan 

pemeriksaan dan perawatan Sarana 

dan prasarana perkeretaapian  

2. Optimalisasi pelaksanaan 

Identifikasi Daerah Rawan kecelakaan 

3. Update database identifikasi 

Daerah Rawan  

4. Terhadap upaya peningkatan dan 

pengawasan keselamatan, 

mengupayakan PT.KAI untuk dapat 

menyusun dan menetapkan 10 risiko 

tinggi IBPPR dan melaporkan kepada 

BTP Palembang 

5. Menerapkan sistem manajemen 

keselamatan Perkeretaapian 

6. Melakukan monitoring IBPPR 

secara berkala oleh BTP Palembang 

Berdasakan perjanjian 

kinerja tahun 2025 untuk 

target indikator persentase 

tingkat keselamatan 

transportasi perkeretaapian 

di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang yaitu 100%, 

dengan target triwulan III 

sebesar 100%. Realisasi 

untuk indikator ini s.d 

September (triwulan III) 

2025 adalah 86,476 %. 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

7. 

Persentase kinerja 

anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

'1. Melakukan pemutakhiran RPD 

pada Halaman III DIPA paling lambat 

pada hari kerja kesepuluh awal 

triwulan; 

2. Melakukan akselerasi realisasi 

belanja agar indikator penyerapan 

anggaran meningkat;  

3. Melakukan penyampaian kontrak 

dengan tepat waktu yaitu dalam 5 

hari kerja sejak tanda tangan kontrak; 

4. Melakukan ketepatan waktu 

penyelsaian tagihan untuk SPM LS 

Kontraktual; 

5. Melakukan perhitungan komponen 

ketepatan waktu 

pertanggungjawaban dan akurasi 

besaran UP dan TUP; 

6. Memperhitungkan ketepatan 

waktu perlaporan dan ketercapaian 

output. 

7. Melakukan Percepatan 

penyelesaian kontrak IMO 

Nilai Kinerja perencanaan 

anggaran : 7,41 Nilai Kinerja 

Pelaksanaan anggaran : 38,5 

Total Nilai Kinerja Anggaran 

(NKA) sebesar : 45,91 

8. 

Nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang  

Meilakukan komunikasi dan 

konsultasi secara intensif dengan Tim 

Evaluasi AKIP tingkat Eselon I, serta 

diidentifikasi perlunya penyesuaian 

aktivitas pemantauan pada aplikasi 

SILAKI terkait proses penilaian 

Evaluasi AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Palembang, agar 

capaian semntara yang telah dicapai 

bisa dipertahankan atau di 

tingkatkan. 

 capaian sementara 73,50 

Ada 2 sub komponen yang 

perlu di sesuaikan kembali 

yaitu: 

Komponen 1a3 Terkait data 

dukung renstra 

2. Komponen 3a5 Terkait 

LMCK yang belum di upload 

di ESR 2024 (II, III), 2022 (I, 

III), 2020 (I, IV) 

Ke 2 catatan tersebut telah 

dilengkapai namun, nilai 

masih belum disesuaikan 

kembali dikarenakan masih 

proses dikoreksi tim penilai 

AKIP DJKA 

9. 

Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

melakukan komunikasi dan konsultasi 

intensif antara UPR, UMR dan Pemilik 

Risiko agar proses manajemen risiko 

berfungsi sebagaimana mestinya, 

Pelaksanaan Penilaian 

Mandiri 

Telah dilakukan penilaian 

mandiri maturitas MR pada 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

serta sebagai upaya peningkatan 

kinerja melalui penyesuaian aktivitas 

terhadap progres pemantauan 

berkala pada Form 9 tentang 

pemantauan pelaksanaan 

penanganan Risiko di lingkungan BTP 

Palembang 

bulan April 2025 dengan 

nilai 23,5, selain itu 

dilakukan pemantauan 

rencana tindak pengendalian 

dan keterjadian risiko secara 

rutin setiap bulannya. 

 

Pelaksanaan Komunikasi dan 

Konsultasi 

Adapun kegiatan komunikasi 

dan konsultasi dilakukan 

secara intensif antara UPR 

dan UMR tingkat eselon 1, 

sebagai pembina dukungan 

manajemen agar pencatatan 

dan pelaporan serta 

pemenuhan data dukung 

risiko dilakukan dengan baik 

10. Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal Balai 

Teknik Perekeretaapian 

Kelas IIPalembang 

Upaya peningkatan di Unit Pengolah 

dan Kearsipan 

1. Telah di usulkan peningkatan 

kompetensi terhadap pengelolaan 

Arsip Dinamis 

2. Pengoptimalan Portal DJKA sebagai 

media pengolah arsip dinamis 

3. Telah dilakukan percepatan 

perbaikan terhadap Penciptaan Arsip 

berdasarkan Kep Menhub 41 tahun 

2021 

4. Untuk peningkatan penggunaan 

Arsip telah disiapkan Pelayanan dan 

akses dinamis inaktif berdasarkan SOP 

Kearsipan 

5. Untuk peningkatan Penyusutan 

Arsip Telah dibuat SK Tim dan Daftar 

arsip inaktif yang habis retensi arsip 

6. Untuk Peningkatan Prasarana dan 

Sarana kearsipan telah disiapkan 

kebutuhan sebagaimana dimaksud 

Untuk nilai sementara nilai 

pengawasan kearsipan 

internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang yaitu UK 82,77 

dengan prediket A dan UP 

dinilai 85,29 dengan 

predikat A 
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

(Folder Arsip, Guide Arsip, pelebelan 

Arsip, Out Indikator, Indeks 

pemberkasan Arsip aktif. 

7. Adanya ruangan khusus Arsip aktif 

Record Center dan Arsip inaktif 

Central File 

8. Akan dilakukan percepatan 

terhadap pemenuhan kebutuhan 

keamanan pengawasan ruang Arsip 

(CCTV, Smart door Lock, APAR, 

Hygrometer) 

11. 

Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

Melakukan Koordinasi ke bagian 

keuangan terkait realisasi PNBP pada 

BTP Palembang 

Penambahan indikator ini 

dilatarbelakangi oleh 

realisasi PNBP, yakni 

hingga bulan September 

2025 telah mencapai 

Rp28.461.932.030, yang 

berasal dari:  

1. Bulan Januari:  

Akun 425811 (Pendapatan 

Denda Penyelesaian 

Pekerjaan Pemerintah): 

Rp662.409.527  

b. Akun 425912 

(Penerimaan Kembali 

Belanja Barang TA yang 

Lalu): Rp6.027.492.418  

c. Akun 425913 

(Penerimaan Kembali 

Belanja Modal TA yang 

Lalu): Rp21.706.604.290  

2. Bulan Maret:  

Akun 425911 (Penerimaan 

Kembali Belanja Pegawai 

TA yang Lalu): Rp172  

3. Bulan Mei:  
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No  Indikator Kinerja Rekomendasi Tindak Lanjut 

a. Akun 425913 

(Penerimaan Kembali 

Belanja Modal TA yang 

Lalu): Rp65.423.960  

4. Bulan Juli: 

 a. Akun 525911 

(Penerimaan Kembali 

Belanja Pegawai Tahun 

Anggaran Yang Lalu): 

RpRp1.455 ,  

5. bulan Agustuas :  

a. Akun 425911 ( 

Penerimaan Kembali 

Belanja Pegawai Tahun 

Anggaran Yang Lalu) : Rp. 

208  

sehingga Total realisasi 

Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) pada Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang hingga 

bulan September  2025 

telah mencapai sebesar 

Rp28.461.932.030,. 
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B. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang disajikan dalam penyusunan laporan Monitoring Capaian 

Kinerja Triwulan III Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang ini dapat 

disimpulkan secara garis besar untuk Triwulan III Capaian Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang baik.  

Selain itu, turut disampaikan berbagai upaya yang telah dilakukan oleh Balai Teknik 

Perkeretaapian (BTP) Kelas II Palembang dalam rangka mendorong penerapan budaya kinerja 

organisasi. Adapun langkah-langkah yang telah dilaksanakan antara lain: 

1. Penerapan sistem absensi berbasis face recognition di lingkungan BTP Kelas II Palembang 

sebagai upaya peningkatan kedisiplinan dan monitoring kehadiran pegawai secara akurat. 

2. Pemanfaatan aplikasi e-Kinerja Kementerian Perhubungan dalam penyusunan Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP) serta pelaporan kinerja pegawai di lingkungan BTP Kelas II 

Palembang, sebagai bentuk dukungan terhadap sistem manajemen kinerja yang transparan 

dan terintegrasi. 

3. Pelaksanaan apel pagi secara rutin di Kantor BTP Palembang serta di Satuan Pelayanan 

(Satpel) Tanjung Karang ,Prabumulih, dan Lahat untuk memperkuat 

kedisiplinan, semangat kerja, serta komunikasi internal antarpegawai. 

4. Pembiasaan menyanyikan Lagu Indonesia Raya dan Mars Perhubungan setiap hari kerja di 

ruang kerja masing-masing sebagai wujud penanaman nilai-nilai kebangsaan dan semangat 

korps Aparatur Sipil Negara (ASN). 

5. Penyelenggaraan kegiatan “Kamis Ceria” setiap minggu, yang dikemas sebagai media 

sosialisasi peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) secara santai namun 

bermakna, guna memperkuat sinergi dan suasana kerja yang produktif. 

6. Penggunaan seragam Korpri oleh seluruh pegawai setiap tanggal 17 sebagai bentuk 

implementasi nilai-nilai kedisiplinan, nasionalisme, dan identitas ASN di lingkungan BTP 

Kelas II Palembang. 

Pada Triwulan III Tahun 2025 capaian kinerja terhadap target pada triwulan tersebut 

yaitu : 

IKK 1 

Rasio Konektivitas di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan persentase 

capaian kinerja sebesar 0,71% (100%) 

IKK 2 Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai dengan TQI ketegori I dan II di Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan persentase capaian kinerja sebesar 

93,73% (100,75%) 
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IKK 3 Hingga Triwulan III Tahun 2025, persentase capaian kinerja fasilitas operasi dengan 

teknologi andal di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang mencapai 

realisasi sebesar 28,91% (104,33%) dari target sebesar 27,71% pada Triwulan III 

IKK 4 Pemenuhan target angkutan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembangdengan persentase capaian kinerja sebesar 14,01 % (102,96 %) 

IKK 5 Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada 

perlintasan sebidang di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang belum 

dapat ditentukan. Hal ini disebabkan belum adanya penetapan target capaian kinerja untuk 

periode Triwulan III Tahun 2025 dan akan ditetapkan pada Triwulan IV Tahun 2025, sehingga 

data capaian kinerja belum tersedia untuk dilaporkan pada periode ini. 

IKK 6 Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dengan persentase capaian kinerja sebesar 86,476% 

(86,476%). 

IKK 7 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang pada Triwulan III 

mendapatkan capaian kinerja sebesar 45,91% (56,679%) dari target pada Triwulan III sebesar 

60% 

IKK 8 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang untuk capaian sementara 

sebesar 73,50, hal tersebut disebabkan karena adanya  2 sub komponen yang perlu di sesuaikan 

kembali, akan tetapi pada pada saat laporan ini dibuat capaian sementara untuk Nilai AKIP 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang sebesar 80,70 

IKK 9 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

dengan target tahun 2025 sebesar (15,00) sampai saat ini belum ada informasi untuk 

dilakukannya penilaian oleh tim itjen, dan progres dokumen saat ini telah menyusun Format 5 

dan 8 dan berprogres menyusun format 9 (Dafftar pemantauan pelaksanaan Penanganan Risiko 

serta Format 10 (Pemantauan terhadap Peristiwa Risiko). 

IKK 10 IKK Untuk nilai sementara nilai pengawasan kearsipan internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang yaitu UK 82,77 dengan prediket A dan UP dinilai 85,29 

dengan predikat A 

IKK 11 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang pada Triwulan III mencapai 100% (100%) dari target pada Triwulan III 

yaitu sebesar 100% 
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Tabel 3. 2 Target dan Realisasi tiap Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) pada Triwulan III 

 

No 

 

Sasaran 

 

Indikator Kinerja 

 

Target 

2025 

Target TRIWULAN III 

Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

Capaian 

Kinerja (%) 

 

 

 

1 

Meningkatnya  

KONEKTIVITAS  

Prasarana  

Perkeretaapian 

 

 

1 

Rasio Konektivitas di Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

0,71 

 

 

 

0,71 

 

 

 

0,71 

 

 

 

100 

 

 

 

2 

 

Meningkatnya  

KAPASITAS 

PRASARANA  

Mendukung Pelayanan  

Perkeretaapian 

 

 

 

2 

Persentase pengoperasian jalur 

KA yang sesuai dengan TQI 

ketegori I dan II di Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

93,030 

 

 

 

93,030 

 

 

 

93,73 

 

 

 

100,75 

 

 

3 

Persentase fasilitas operasi 

dengan teknologi handal di 

Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

33,73 

 

 

 

27,71 

 

 

 

28,91 

 

 

 

104,33 

 

3 

Meningkatnya 

KINERJA  PELAYANAN 

Lalu Lintas  dan 

Angkutan KA 

 

4 

Pemenuhan target angkutan 

kereta api di Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

 

 

 

 

18,470 

 

 

 

13,61 

 

 

 

14,01 

 

 

 

102,96 

 

 

 

5 

 

 

Persentase Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

 

 

 

10,00 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

4 

 

 

Meningkatnya 

KESELAMATAN  

Transportasi KA 

 

 

 

 

6 

Persentase Tingkat Keselamatan 

Transportasi perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

86,476 

 

 

 

 

86,476 
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No 

 

Sasaran 

 

Indikator Kinerja 

 

Target 

2025 

Target TRIWULAN III 

Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

Capaian 

Kinerja (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya  

Kualitas Tata Kelola 

Pemerintahan 

7 Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

81,00 70 45,91 65,58 

 

8 

Nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

81,90 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

 

9 

Tingkat Penerapan Manajemen 

Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

15,00 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

10 

Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

 

 

 

 

61,00 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

11 

Persentase Realisasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

C. Rekomendasi  

Kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan yang dapat 

berdampak pada tidak tercapainya 5 (Lima) sasaran kinerja tersebut diatas perlu untuk di 

tingkatkan, dengan berbagai tindakan seperti : 

1. Re-evaluasi dan penyesuaian target serta formula yang lebih realistis 

2. Divre III Palembang 

Dalam rangka meningkatkan kinerja konektivitas perkeretaapian, Divre III Palembang 

melakukan beberapa langkah strategis. Pertama, percepatan proses sertifikasi uji pertama 

untuk penambahan jalur kereta api di Segmen I oleh PT KAI kepada Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian (DJKA). Kedua, percepatan penanganan daerah rawan sebanyak 29 titik 

yang belum tertangani, dengan memperkuat koordinasi antara Balai Teknik Perkeretaapian 

(BTP) dan Divre III. Sebelumnya, telah dilakukan penanganan pada 5 titik dari total 34 titik 

daerah rawan yang teridentifikasi. Ketiga, dilakukan optimalisasi pengawasan terhadap 
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pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan prasarana perkeretaapian guna menjaga 

keselamatan dan keandalan operasional. 

Divre IV Tanjung Karang 

Di wilayah Divre IV Tanjung Karang, peningkatan kinerja dilakukan melalui penggantian rel 

yang mengalami penurunan kondisi. PT KAI akan melaksanakan penggantian rel 

menggunakan rel Barang Milik Negara (BMN) sebanyak 2.000 batang atau setara dengan 

25 kilometer spoor (km’sp), serta rel hasil pengadaan internal PT KAI sebanyak 704 batang 

atau sekitar 8,8 km’sp. Seluruh pelaksanaan penggantian rel akan dilakukan oleh PT KAI. 

Selain itu, terhadap 22 titik daerah rawan yang teridentifikasi, telah dilakukan penanganan 

pada 6 titik (terdiri dari 1 jembatan dan 5 titik longsoran). Untuk 16 titik lainnya, akan 

dilakukan kajian teknis terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan koordinasi bersama 

Direktorat Pengelolaan Prasarana PT KAI. Di samping itu, BTP Palembang juga 

mengoptimalkan pengawasan terhadap kegiatan pemeriksaan dan perawatan prasarana 

guna memastikan keamanan dan kelancaran operasional perkeretaapian 

3. Upaya Peningkatan Pemenuhan Target Angkutan Penumpang dan Barang 

Dalam rangka mendukung pemenuhan target angkutan penumpang dan barang, dilakukan 

beberapa upaya strategis. Pertama, dilakukan pemantauan secara berkala setiap bulan 

terhadap operasional angkutan penumpang dan barang untuk memastikan efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaannya. Kedua, monitoring terhadap pelaksanaan Public Service 

Obligation (PSO) dilaksanakan setiap triwulan sebagai bagian dari pengawasan berkala. 

Ketiga, dilakukan ramp check terhadap sarana perkeretaapian guna memastikan kesiapan 

operasional sarana kereta api dalam mendukung layanan angkutan. Keempat, Balai Teknik 

Perkeretaapian (BTP) Palembang akan melaksanakan kajian due diligence untuk menilai 

kebutuhan angkutan penumpang secara lebih komprehensif sebagai dasar pengambilan 

kebijakan selanjutnya. 

4. Untuk meningkatkan keselamatan di perlintasan sebidang, dilakukan beberapa langkah 

strategis. Pertama, BTP Palembang mengusulkan perbaikan Jalan Perlintasan Langsung (JPL) 

yang merupakan aset BTP dengan menggunakan skema pembiayaan IMO. Kedua, dilakukan 

koordinasi dengan pemerintah daerah setempat terkait penyediaan personel penjaga 

perlintasan guna meningkatkan pengawasan dan pengendalian lalu lintas di lokasi tersebut. 

Ketiga, dilaksanakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

keselamatan di perlintasan sebidang sebagai bagian dari upaya edukatif dan preventif. 

Keempat, dilakukan penutupan terhadap perlintasan yang tidak resmi untuk mengurangi 

potensi kecelakaan dan menjaga keselamatan operasional perjalanan kereta api. 
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5. Dalam rangka meningkatkan persentase tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian di 

wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang, dilakukan berbagai upaya 

strategis. Pertama, optimalisasi pengawasan terhadap pelaksanaan pemeriksaan dan 

perawatan sarana serta prasarana perkeretaapian. Kedua, pelaksanaan identifikasi daerah 

rawan kecelakaan secara lebih optimal untuk mendeteksi potensi risiko sejak dini. Ketiga, 

dilakukan pemutakhiran (update) database identifikasi daerah rawan sebagai dasar 

penyusunan program mitigasi risiko. Keempat, dalam rangka penguatan pengawasan 

keselamatan, diupayakan agar PT KAI menyusun dan menetapkan sepuluh titik risiko tinggi 

dalam dokumen Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko Potensi Penerapan Risiko (IBPPR), 

serta melaporkannya secara resmi kepada BTP Palembang. Kelima, penerapan sistem 

manajemen keselamatan perkeretaapian terus didorong guna menjamin sistematisasi dan 

integrasi upaya keselamatan. Keenam, dilakukan monitoring secara berkala terhadap 

pelaksanaan IBPPR oleh BTP Palembang untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan di 

lapangan dengan dokumen perencanaan risiko. 

6. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan anggaran, Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang melaksanakan sejumlah langkah konkrit. Salah satunya adalah 

memastikan pemutakhiran Rencana Penarikan Dana (RPD) pada Halaman III DIPA 

dilakukan secara tepat waktu, yaitu paling lambat pada hari kerja kesepuluh di awal 

triwulan. Selain itu, percepatan realisasi belanja terus didorong guna meningkatkan 

indikator penyerapan anggaran. Penyampaian dokumen kontrak juga menjadi perhatian, 

dengan target pelaksanaan maksimal lima hari kerja sejak tanggal penandatanganan 

kontrak. Untuk mendukung kelancaran pencairan dana, dilakukan pengawasan terhadap 

ketepatan waktu penyelesaian tagihan, khususnya SPM LS kontraktual. Di sisi lain, ketepatan 

waktu pertanggungjawaban serta akurasi besaran Uang Persediaan (UP) dan Tambahan 

Uang Persediaan (TUP) turut diperhitungkan sebagai bagian dari efisiensi tata kelola 

keuangan. Aspek pelaporan juga tidak luput dari perhatian, dengan mengutamakan 

ketepatan waktu serta ketercapaian output sesuai target yang telah ditetapkan. Sebagai 

bagian dari upaya percepatan pelaksanaan anggaran, BTP Palembang juga mendorong 

penyelesaian kontrak IMO secara tepat waktu untuk mendukung efektivitas program kerja 

secara menyeluruh. 

7. Dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan kearsipan yang tertib, efisien, dan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, Unit Pengolah dan Kearsipan Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang telah melaksanakan sejumlah langkah strategis. 

Upaya pertama dilakukan melalui pengusulan peningkatan kompetensi bagi pegawai yang 

terlibat dalam pengelolaan arsip dinamis, guna meningkatkan kapasitas dan profesionalisme 
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sumber daya manusia. Selanjutnya, dilakukan pengoptimalan pemanfaatan Portal DJKA 

sebagai media utama dalam pengelolaan arsip dinamis secara digital, terstruktur, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Sebagai bentuk penyempurnaan tata kelola arsip, percepatan perbaikan terhadap proses 

penciptaan arsip telah dilaksanakan berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 

KM 41 Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas. Untuk mendukung kemudahan layanan 

informasi arsip, telah disiapkan pelayanan dan akses terhadap arsip dinamis inaktif yang 

dilakukan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Kearsipan yang berlaku di 

lingkungan unit kerja. Dalam hal penyusutan arsip, telah ditetapkan Tim Penyusutan melalui 

Surat Keputusan (SK), serta disusun daftar arsip inaktif yang telah habis masa retensinya 

untuk proses penyusutan lebih lanjut. 

Dengan telah disusunnya Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan II Tahun 2025 ini, 

diharapkan dokumen ini dapat menjadi dasar dalam menilai tingkat akuntabilitas kinerja Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang. Selain itu, laporan ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan evaluasi serta perbaikan capaian kinerja pada 

triwulan-triwulan berikutnya maupun untuk capaian kinerja tahunan di masa mendatang.
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LAMPIRAN KOMITMEN PIMPINAN 

TERKAIT REKOMENDASI PENINGKATAN 

KINERJA  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 

Komitmen Pimpinan terkait Rekomendasi Peningkatan Kinerja  

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

 

 

 

1 

Rasio Konektivitas 

di Wilayah Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II 

Palembang 

Untuk meningkatkan rasio konektivitas di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang, langkah langkah yang dilakukan antara lain:  

1. Melakukan koordinasi antara Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dan PT Kereta Api Indonesia (Persero) terkait 

pemenuhan dokumen teknis izin Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen 

I Lintas Lahat – Kertapati Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); 

dan  

2. Melakukan koordinasi dengan Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api terkait 

pemenuhan dokumen Feasibility Study pengembangan perkeretaapian di wilayah 

Sumatera Bagian Selatan. 

Triwulan IV Tahun 

2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seksi 

Prasarana KA 
2 

Persentase 

pengoperasian 

jalur KA yang 

sesuai dengan TQI 

ketegori I dan II di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian TQI pada periode selanjutnya, 

langkahlangkah yang dapat dilakukan antara lain:  

1.Optimalisasi pelaksanaan pengawasan pemeriksaan dan perawatan prasarana secara 

berkala dan terjadwal serta pengukuran indeks kualitas jalan rel (TQI) menggunakan 

peralatan ukur modern untuk meningkatkan akurasi deteksi kondisi jalur kereta api;  

2. Memprioritaskan perbaikan dan penanganan pada titik-titik jalur kereta api yang 

berpotensi menurunkan nilai TQI, termasuk perbaikan bantalan, penggantian rel, dan 

normalisasi geometri jalur;  

3. Melakukan koordinasi dan sinkronisasi antara target pengukuran jalur dengan indikator 

kinerja yang ditetapkan, untuk menjaga dan meningkatkan indeks kualitas jalan rel (TQI);  

Triwulan IV Tahun 

2025 



 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

4. Mengoptimalkan pelaksanaan pemeriksaan dan perawatan prasarana perkeretaapian 

sesuai dengan SOP dan tenaga pemeriksa serta tenaga perawatan jalur kereta api yang 

bersertifikat keahlian sehingga jalur kereta api handal sesuai dengan spesifikasi teknis; dan 

5. Mengidentifikasi kondisi jalur kereta api yang perlu dilakukan pekerjaan pengembalian 

fungsi dan mengusulkan kajian teknis  penanganannya kepada Direktorat Prasarana 

Perkeretaapian. 

 

3 

• Persentase fasilitas 

operasi dengan 

teknologi handal di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Untuk mendukung peningkatan fasilitas operasi dengan teknologi handal pada periode 

selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

  1. Percepatan proses izin pembangunan peningkatan persinyalan kereta api pada 

Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – Kertapati 

Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero);  

2. Percepatan proses izin sertifikasi uji pertama peningkatan persinyalan kereta api pada 

Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – Kertapati 

Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); 

3. Optimalisasi pengawasan pelaksanaan peningkatan persinyalan kereta api pada 

Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum Segmen I Lintas Lahat – Kertapati 

Sumatera Selatan kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero); dan  

4. Melakukan koordinasi antara Direktorat Prasarana Perkeretaapian, Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas II Palembang dan PT Kereta Api Indonesia (Persero) dalam rangka 

peningkatan persinyalan kereta api. 

Triwulan IV Tahun 

2025 

4 

• Pemenuhan target 

angkutan kereta 

api di Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Upaya Peningkatan Kinerja Laporan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025 :  

1. Melakukan kajian terhadap kemungkinan peningkatan jumlah penumpang harian, serta 

pada masa angkutan Lebaran, Natal, dan Tahun Baru untuk tahun 2025 dan seterusnya. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menambah frekuensi perjalanan atau menambah jumlah 

Triwulan IV Tahun 

2025 

 

 

 

 



 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

trainset pada stamformasi KA di Divre III Palembang dan Divre IV Tanjungkarang, sehingga 

target tahunan dan pencapaian volume penumpang dapat meningkat.  

2. Pemenuhan fasilitas stasiun dan dalam perjalanan KA dengan cara pengawasan 

terhadap Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api.  

3. Pemantauan lokasi bongkar muat angkutan barang. Rincian angkutan KA Barang secara 

lengkap.  

4. Melakukan monitoring data angkutan barang secara periodik per bulan.  

5. Perlu melakukan koordinasi dengan Penyelenggara Prasarana dan  

Penyelenggara Sarana serta Pemerintah Daerah untuk mendorong peningkatan angkutan 

barang melalui identifikasi potensi pasar angkutan barang dan dukungan kebijakan 

pembatasan angkutan barang menggunakan jalan.  

6. Untuk lebih mengoptimalkan pengawasan penyelenggaraan prasarana perkeretaapian 

termasuk prasarana untuk mengakomodir angkutan barang, maka perawatan dan 

pengoperasian prasarana perkeretaapian milik Negara (IMO) lebih tepat diserahkan 

kepada Balai Teknik Perkeretaapian.  

7. Sebagai bagian dari penyesuaian strategi aktifitas BTP Kelas II Palembang melakukan 

koordinasi (crosscutting) dengan Operator KA dan Pemda untuk mendorong peningkatan 

angkutan barang melalui identifikasi potensi pasar angkutan barang dan dukungan 

kebijakan pembatasan angkutan barang menggunakan jalan.  

8. Dilakukan upaya perawatan dan peremajaan sarana lokomotif dan gerbong yang 

dimiliki oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang dan Divre IV 

Tanjungkarang, serta melakukan perawatan dan peningkatan terhadap prasarana alur KA 

sehingga sesuai dengan beban angkutan yang melintas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seksi Lalu 

Lintas Sarana 

dan 

Keselamatan 

KA 



 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

5 

Persentase 

Penurunan 

Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta 

Api pada 

Perlintasan 

Sebidang 

Adapun upaya Peningkatan Kinerja Laporan Capaian Kinerja Triwulan III Tahun 2025  

1. Melakukan pengawasan secara rutin terhadap perawatan secara berkala pada titik 

rawan anjlokan sebagai antisipasi mencegah terjadinya anjlokan;  

2. Melakukan penutupan perlintasan KA yang tidak resmi (liar/tidak tercatat);  

3. Melakukan perawatan JPL aset DJKA/BTP Kelas II Palembang secara berkala serta 

berkoordinasi dengan PT. KAI selaku Pelaksana Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian 

Umum dalam pelaksanaan pengoperasiannya;  

4. Melakukan sosialisasi keselamatan perkeretaapian kepada masyarakat, memasang 

spanduk dan alat peringatan tambahan di perlintasan;  

5. Mengadakan bimbingan teknis terkait tentang keselamatan perkeretaapian khususnya 

kepada Penjaga Perlintasan KA;  

6. Mendorong Penegak Hukum untuk melakukan penegakan hukum terhadap pengendara 

kendaraan bermotor yang kurang/tidak menaati rambu, marka dan perlengkapan jalan 

lainnya saat akan melintasi perlintasan KA;  

7. Mendorong Ditjen Perhubungan Darat untuk melakukan pengaturan, pengendalian dan 

pengawasan terhadap pengendara bermotor serta melengkapi rambu dan marka lalu 

lintas di perlintasan kereta api;  

8. Mengadakan rapat koordinasi secara berkala antara Ditjen Perkeretaapian dan 

Penyelenggara Prasarana dan Sarana Perkeretaapian terkait dengan SOP dan hal-hal 

lainnya dalam pengoperasian prasarana dan sarana perkeretaapian. 

Triwulan IV Tahun 

2025 



 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

6 

Persentase Tingkat 

Keselamatan 

Transportasi 

perkeretaapian di 

Wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Upaya untuk meningkatkan Persentase Tingkat Keselamatan Perkeretaapian di Wilayah 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan yang bersifat teknis, manajerial, hingga social. Langkah Langkah strategis yang 

dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Perbaikan dan Pemeliharaan Infrastruktur seperti perawatan rutin jalur rel  

untuk mencegah kecelakaan akibat kerusakan rel, peningkatan kualitas sinyal dan sistem 

persinyalan, serta pemeliharaan jembatan dan terowongan yang menjadi bagian vital 

jalur;  

2. Peningkatan Standar Operasional dan Sumber Daya Manusia (SDM) sertifikasi dan 

resertifikasi tenaga kerja untuk menjamin kompetensi dan melakukan audit keselamatan 

secara berkala baik dari Internal maupun Eksternal;  

3. Pengelolaan Perlintasan Sebidang melalui beberapa aspek seperti Eliminasi perlintasan 

sebidang liar atau tidak resmi, pembangunan fly over atauunderpass diperlintasan yang 

padat, kampanye keselamatan serta edukasi Masyarakat tentang bahaya perlintasan 

sebidang, serta kerjasama dengan pemerintah daerah dan stakeholder terkait untuk 

penjagaan di titik rawan. 

Triwulan IV Tahun 

2025 

7 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

1. Akan dilakukan percepatan penyerapan anggaran berdasarkan update rencana 

penarikan dana tw IV sesuai dengan halaman III DIPA; 

2. Melakukan revisi anggaran terhadap potensi anggaran tidak terserap guna antisipasi 

optimalisasi sisa anggaran;  

3. Melakukan percepatan pembayaran belanja kontraktual; 

4. Melakukan update Rencana Penarikan Dana pada halaman III DIPA periode tw IV. 

Triwulan IV Tahun 

2025 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

8 

• Nilai AKIP Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Akan melakukan komunikasi dan konsultasi secara intensif dengan Tim Evaluasi AKIP 

tingkat Eselon I, serta diidentifikasi perlunya penyesuaian aktivitas pemantauan pada 

aplikasi SILAKI terkait proses penilaian Evaluasi AKIP Balai Teknik Perkeretaapian 

Palembang, agar capaian sementara yang telah dicapai bisa dipertahankan atau di 

tingkatkan. 

Triwulan IV Tahun 

2025 

 

 

 

 

 

Subbagian 

Tata Usaha 

9 

• Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

Tetap melakukan komunikasi dan konsultasi intensif antara UPR, UMR dan Pemilik Risiko 

agar proses manajemen risiko berfungsi sebagaimana mestinya, tetap melakukan 

pemantauan penanganan risiko secara berkala, melaksanakan pemantauan keterjadian 

risiko secara berkala, mempercepat penyelesaian penanganan risiko agar sesuai dengan 

target waktu yang telah ditentukan dan melakukan persiapan Penyelenggaraan  

Manajemen risiko Tahun 2026 

Triwulan IV Tahun 

2025 

10 

• Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

1.untuk meningkatkan kualitas kompetensi SDM pada bidang kearsipan dibutuhkan 

sumber daya manusia yang tersertifikasi pada uji kompetensi di bidang kearsipan yang 

ditandai dengan telah keluarnya Surat Tanda Tamat dan Pelatihan 

 2.untuk dapat melaksanakan penyusutan arsip usul musnah dan usul statis bekerja 

dengan UK 2 (sesdit) UK 1 (biro umum) hingga proses penerbitan berita acara 

penyusutan arsip 

Triwulan IV Tahun 

2025 
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KINERJA 
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REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA 
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PELAKSANAAN 

PENANGGUN

GJAWAB 

11 

• Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara Bukan 

Pajak (PNBP) Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas II Palembang 

BTP Palembang akan terus melakukan komunikasi dan konsultasi tentang IKK Persentase 

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 

Palembang 

Triwulan IV Tahun 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palembang, 24 Oktober 2025 

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas II Palembang, 

 

 

 

C andra an Ad iputranto   . . 

 IP 197108122005021001 

 

 

 

 

Chandrawan Adhiputranto, S.T. 

NIP 197108122005021001 

 



 

 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 2025 
TRIWULAN III 

Target Realisasi Capaian Kinerja 

1 
Meningkatnya 
KONEKTIVITAS Prasarana 
Perkeretaapian 

1 Rasio Konektivitas di Wilayah Kerja Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 
0,71 Rasio 

 
0,71 Rasio 

 
0,71 Rasio 

 
100% 

 

 
2 

 
Meningkatnya 
KAPASITAS PRASARANA 
Mendukung Pelayanan 
Perkeretaapian 

2 
Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai 
dengan TQI ketegori I dan II di Wilayah Kerja 
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 
93,03 % 

 
93,03% 

 
93,73% 

 
100,75% 
 

3 
Persentase fasilitas operasi dengan teknologi 
handal di Wilayah Kerja Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 
33,73% 

 
27,71% 

 
28,91% 

 
104,33% 

 
 

 
3 

 

 
Meningkatnya KINERJA 
PELAYANAN Lalu Lintas 
dan Angkutan KA 

 
4 

Pemenuhan target angkutan kereta api di 
Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 
II Palembang 

 
18,47% 

 
13,61 % 

 
14,01 % 

 
102,96 % 

 
5 

Persentase Penurunan Kejadian Gangguan 
Operasional Perjalanan Kereta Api pada 
Perlintasan Sebidang 

 
10,00% 

 
- 

 
- 

 
- 

4 
Meningkatnya 
KESELAMATAN 
Transportasi KA 

6 
Persentase Tingkat Keselamatan Transportasi 
perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

 
100% 

 
100% 

 
86,476% 

 
86,476% 

 
 
 
 

 
5 

 
 

 
Terwujudnya GOOD 
GOVERNANCE dan CLEAN 
GOVERNMENT 

7 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas II Palembang 

81,00 70 45,91 65,58 

8 
Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas II 
Palembang 81,90 - - - 

9 
Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 15,00 - - - 

10 
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas II Palembang 61,00 - - - 

  

11 
Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 
II Palembang 

100 100 100 100 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN MONITORING 

RENCANA AKSI 

PER BULAN TRIWULAN III TAHUN 2025 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

DATA DUKUNG CAPAIAN KINERJA PER 

INDIKATOR KINERJA TAHUN 2025 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  

IKK  

1 

 

 

Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian 

 

 

 

Donny Sillando, S.T., M.M.Tr 

NIP 198203152007121001 



 

 
 

                 
                        a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

R a   a    .   III

2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

100 0 710 71 RasioRasio Konektivitas di  ila a Kerja  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang1
 eningkatn a K   K IVI A Prasarana Perkeretaapian di  ila a 
 alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang1
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                        a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

R a   a    .   III

2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

100 0 710 71 RasioRasio Konektivitas di  ila a Kerja  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang1
 eningkatn a K   K IVI A Prasarana Perkeretaapian di  ila a 
 alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang1



 

 

 

SHORT LIST KEGIATAN 

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS II PALEMBANG 

           

           

NO KEGIATAN VOLUME SATUAN 
READINESS CRITERIA 

KETERANGAN 
FS SID/TRASE BED/DED AMDAL DPPT TANAH 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
Pembangunan Jalur KA Antara Jambi - 

Palembang 

 
 
 

 
232,600 

 
 
 

 
km'sp 

 
 
 

 
√ 

 
 
 

 
√ 

 
 
 

 
√ 

 
 
 

 
√ 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
1. FS Palembang - Jambi dilakukan oleh Pemda Provinsi Jambi tahun 2015 

2. Trase Palembang - Jambi dilakukan oleh BTP tahun 2016 

3. DED Palembang - Jambi dilakukan oleh BTP tahun 2017 

4. AMDAL Palembang - Jambi dilakukan oleh Pemda Provinsi Jambi tahun 2016 

5. LARAP Palembang - Jambi dilakukan oleh Pemda Provinsi Jambi tahun 2016 

6. DPPT dari 7 segmen sebanyak 2 segmen pada tahun 2018 telah dilakukan oleh BTP 

 
 

 
2 

 

 
Reaktivasi Jalur KA menuju Pelabuhan 

Panjang 

 
 

 
3 

 
 

 
km'sp 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
√ 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 

 
1. Review Desain Reaktivasi Jalur KA Menuju Pelabuhan Panjang TA 2017 

2. Penyusunan Dokumen Lingkungan UKL-UPL Reaktivasi Jalur KA menuju Pelabuhan 

Panjang TA 2018 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 
 
Pembangunan Jalur KA Tanjung Enim - 

Tanjung Api Api 

 
 
 
 

 
375 

 
 
 
 

 
km'sp 

 
 
 
 

 
√ 

 
 
 
 

 
√ 

 
 
 
 

 
√ 

 
 
 
 

 
- 

 
 
 
 

 
- 

 
 
 
 

 
- 

 
1. Pelaksanaan FS, Trase, DED telah dilakukan 

2. Dokumen studi belum pegang 

3. Pengerjaan AMDAL belum dimulai sehingga masih dibuka bagi investor yang berminat; 

4. Persetujuan Penetapan Trase Jalur KA Tanjung Enim – Tanjung Api-Api telah disetujui 

melalui Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KA005/1/23/PHB2016 tanggal 7 November 

2016 

5. Skema pendanaan melalui swasta 

6. Badan pelaksana Pemprov Sumsel (PT. MGGS) 

 
 
 
 

4 

 
 

 
Pembangunan Jalur KA menuju Pelabuhan 

Bakauheni 

  
 
 
 

km'sp 

 
 
 
 

√ 

 
 
 
 

√ 

 
 
 
 

- 

 
 
 
 

- 

 
 
 
 

- 

 
 
 
 

- 

 
 

 
Studi kelayakan, survei investigasi dan rencana dasar telah dilakukan oleh Satuan Kerja 

Pengembangan Lalu Lintas dan Peningkatan Angkutan Kereta Api tahun 2018 
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Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian 

 

 

 

Donny Sillando, S.T., M.M.Tr 

NIP 198203152007121001 

 

 



 

  

                
P r    a          ra  a   a  r  A  a       a      a    I       r I  a  II

      a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a  . .

   III 2 2 

R a   a    .   III

2 2 

 ar      III

2 2 
I    a  r     r a a ara N 

100 75 93 73 93 030 
Persentase pengoperasian jalur KA  ang sesuai dengan   I ketegori I dan II di  ila a Kerja  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang2

 eningkatn a KAPA I A PRA ARA A  endukung
Pela anan Perkeretaapian di  ila a  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang

2

Ket  Kondisi kualitas jalur kereta api  erdasarkan
pengukuran pada periode  ri ulan II  a un 2025 terdiri
dari ju la jalur KA Kategori I II ukuran lainn a
sepanjang 875 596 K sp di andingkan panjang jalur KA
keseluru an sepanjang 934 168 K sa pai dengan   
III dengan realisasi se esar 93 73 dan  apaian se esar
100 75 

    I  Ju la Kat 1   Kat 2 ( ivre III   ivre IV)   100 
 otal Jalur  erukur ( ivre III   ivre IV)

 875 596 k   100 
934 168 k 

        

A a       b r a   a  
 ela dilakukan serangkaian pe eriksaan dan pera atan prasarana
perkeretaapian  ang  erda pak pada peningkatan kualitas jalur KA. Hasil
pengukuran  enunjukkan adan a peningkatan  ra k  ualit Inde (  I)
 ang pada periode se elu n a ter atat se esar 91 66 dan  eningkat
 enjadi 93 73 pada periode ini. Ke er asilan ini ditunjang ole  
1. Pelaksanaan pe eriksaan dan pera atan prasarana perkeretaapian

serta pelaksanaan per aikan kondisi prasarana seperti penggantian rel
aus  antalan rusak dan per aikan geo etri jalur 

2. Koordinasi  ang  aik antara   P Pale  ang P KAI dan  irektorat
Prasarana Perkeretaapian dala  eningkatkan kondisi prasarana
perkeretaapian dan

3.  pti alisasi penga asan pelaksanaan pe eriksaan dan pera atan
prasarana perkeretaapian sesuai dengan   P se ingga  a pu
 endeteksi le i dini kerusakan jalur kereta api.

  a a P      a a  
Untuk  e perta ankan dan  eningkatkan  apaian   I pada periode selanjutn a 
langka langka  ang dapat dilakukan antara lain 
1. pti alisasi pelaksanaan penga asan pe eriksaan dan pera atan prasarana
se ara  erkala dan terjad al serta pengukuran indeks kualitas jalan rel (  I)
 enggunakan peralatan ukur  odern untuk  eningkatkan akurasi deteksi kondisi
jalur kereta api 
2.  e prioritaskan per aikan dan penanganan pada titik titik jalur kereta api  ang
 erpotensi  enurunkan nilai   I ter asuk per aikan  antalan penggantian rel 
dan nor alisasi geo etri jalur 
3.  elakukan koordinasi dan sinkronisasi antara target pengukuran jalur dengan
indikator kinerja  ang ditetapkan untuk  enjaga dan  eningkatkan indeks kualitas
jalan rel (  I) 
4.  engopti alkan pelaksanaan pe eriksaan dan pera atan prasarana
perkeretaapian sesuai dengan   P dan tenaga pe eriksa serta tenaga pera atan
jalur kereta api  ang  erserti kat kea lian se ingga jalur kereta api  andal sesuai
dengan spesi kasi teknis dan 5.  engidenti kasi kondisi jalur kereta api  ang perlu
dilakukan pekerjaan penge  alian  ungsi dan  engusulkan kajian teknis
penanganann a kepada  irektorat Prasarana Perkeretaapian.
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Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian 

 

 

 

Donny Sillando, S.T., M.M.Tr 

NIP 198203152007121001 

 

 

 



 

 

 

                
P r    a    a     a     ra       a            a  a 

      a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

Ket   erdasarkan Revisi Perjanjian Kinerja
 a un 2025 untuk target indikator kinerja
Persentase  asilitas operasi dengan
teknologi  andal di  ila a Kerja  alai
 eknik Perkeretaapian Pale  ang  aitu
33 73 .  arget   III se esar 27 71  
Realisasi s.d.   III se esar 28 91  
se ingga  apaian kinerja 104 33 

 a a a     r a  . .

   III 2 2 

R a   a    .   

III 2 2 

 ar       III

2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

104 33 28 91 27 71 33 73 
Persentase  asilitas operasi dengan teknologi  andal di  ila a Kerja
 alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang3

 eningkatn a KAPA I A PRA ARA A  endukung Pela anan
Perkeretaapian di  ila a  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang2

IKK Persentase  asilitas operasi dengan teknologi  andal di  ila a Kerja  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang

Capaian   III 2025Realisasi   III 2025

Realisasi s.d.   III  a un 2025 arget  a un 2025 otal  in al
( lektrik dan
 ekanik)

 arget    III
2025

 atuan a un
 lektrik ekanik lektrik ekanik

104 3328 91245928558327 71 2025

                  
                                                   

                                                       

                                                  

                                                      

                                                  

                                             

                                                    

                                                       

                                              

                                                      

                                               

                                              

                                             

                                                  

          

                           
                                                                                  

                                                        

                                                                             

                                                                         

                                                          

                                                                                    

                                                                     

                                                                    

                                                                              

                                                                         

                                                              

                                                                                

                                                                             

                                      



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

STASIUN GILAS DENGAN PERSINYALAN ELEKTRIK 



 

 

 

 

 

 

STASIUN SERDANG DENGAN PERSINYALAN 

MEKANIK 

 INYAL M  A  INYAL  EL AR 

Perkakas  andel (ter asuk dl  

interloking&pesa at  lok) 

PER A A  HANDEL ( ERMA    DLM 

IN ERLO ING&PE A A   LO ) 
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Kepala Seksi Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian 

 

 

Udut Pangihutan Sinaga. S.T.,M.T 

NIP 198307172008121002 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

                
P m    a   ar    A     a    r  a A  

      a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a    III
 r    a  III

 ar    2 2  a  a I    a  r     r a     a a           
R a   a   ar   

1 2    14  1  1   1  1  4     
Pe enu an target angkutan kereta api di  ila a Kerja  alai
 eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang

4
 eningkatn a KI  RJA P  A A A  alu  intas dan Angkutan KA
di  ila a  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang

3

                 
 paya  ening atan Kine  a  apo an  apaian Kine  a   i ulan      a un
 0    
 .  ela u an  a ian te  a ap  emung inan pening atan  umla 
penumpang  a ian, se ta pa a masa ang utan  eba an,  atal,  an
 a un Ba u untu  ta un  0    an sete usnya.  al ini  apat  ila u an
 engan menamba    e uensi pe  alanan atau menamba   umla 
t ainset pa a stam o masi K   i  i  e      alembang  an  i  e   
 an ung a ang, se ingga ta get ta unan  an pencapaian  olume
penumpang  apat mening at.
 .  emenu an  asilitas stasiun  an  alam pe  alanan K   engan ca a
penga asan te  a ap  tan a   elayanan  inimum  ng utan   ang
 engan Ke eta  pi.
3.  emantauan lo asi bong a  muat ang utan ba ang.  incian
ang utan K  Ba ang seca a leng ap.
 .  ela u an monito ing  ata ang utan ba ang seca a pe io i  pe 
bulan.
 .  e lu mela u an  oo  inasi  engan  enyelengga a   asa ana  an
 enyelengga a  a ana se ta  eme inta   ae a  untu  men o ong
pening atan ang utan ba ang melalui i enti i asi potensi pasa 
ang utan ba ang  an  u ungan  ebi a an pembatasan ang utan
ba ang mengguna an  alan.
6.  ntu  lebi  mengoptimal an penga asan penyelengga aan
p asa ana pe  e etaapian te masu  p asa ana untu  menga omo i 
ang utan ba ang, ma a pe a atan  an pengope asian p asa ana
pe  e etaapian mili   ega a       lebi  tepat  ise a  an  epa a Balai
 e ni   e  e etaapian.
7.  ebagai bagian  a i penyesuaian st ategi a ti itas B   Kelas   
 alembang mela u an  oo  inasi  c osscutting   engan  pe ato  K 
 an  em a untu  men o ong pening atan ang utan ba ang melalui
i enti i asi potensi pasa  ang utan ba ang  an  u ungan  ebi a an
pembatasan ang utan ba ang mengguna an  alan.
 .  ila u an upaya pe a atan  an pe ema aan sa ana lo omoti   an
ge bong yang  imili i ole    . Ke eta  pi  n onesia   e se o   i  e    
 alembang  an  i  e     an ung a ang, se ta mela u an pe a atan
 an pening atan te  a ap p asa ana alu  K  se ingga sesuai  engan
beban ang utan yang melintas.

                                         

 paya pening atan ang utan lalu lintas yang tela   ila u an  i        yaitu

melalui pemantauan  an monito ing seca a be  ala te  a ap ang utan

 e eta api maupun pe  alanan  e eta api.  emantauan  an monito ing

yang tela   ila u an meliputi 

 .  onito ing te  a ap  esesuaian   a i   e  alanan Ke eta  pi   ape a .

 .  onito ing te  a ap  el   ssesment  tan a   elayanan  inimum pa a

stasiun penumpang.

3.  onito ing penetapan  elas stasiun pa a stasiun nai  tu un

penumpang.

 .  ela sanaan  amp cec  sa ana pe  e etaapian  i balai yasa  epo.

 .  elain itu,  ata ang utan penumpang  an ba ang  ilapo  an se ta

 ie aluasi

setiap bulan untu  memasti an e e ti itas  an e isiensi ope asional 
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DIVRE III  

ANGKUTAN BARANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 
 



 

  



 

 
 



 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 

 

 

DIVRE IV ANGKUTAN 

PENUMPANG 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

DIVRE IV  

ANGKUTAN BARANG 
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Kepala Seksi Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian 

 

 

Udut Pangihutan Sinaga. S.T.,M.T 

NIP 198307172008121002 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

                
P r    a   P   r  a     a  a  Ga    a  O  ra    a  P r a a a    r  a A    a a
P r    a a    b  a        a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

   10
Persentase Penurunan Kejadian Gangguan  perasional
Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan  e idang5

 eningkatn a KI  RJA P  A A A   alu  intas dan Angkutan KA di
 ila a   alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang3
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Kepala Seksi Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian 
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P r    a        a       ama a   ra    r a     r  r  aa  a 
      a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

86 47686 476100100  
Persentase  ingkat Kesela atan  ransportasi perkeretaapian di
 ila a   alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang6

 eningkatn a K    A A A  ransportasi KA di  ila a   alai  eknik
Perkeretaapian di  ila a   alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang4
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Kepala Subbagian Tata Usaha 

 

 

 

Febryo Setyawan, S.H 

NIP 198602252010121005 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

                
P r    a     a   a  P  a  a aa  A   ara 

      a a    r a  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

65 58 45 917081 000
 ilai Kinerja Anggaran  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II
Pale  ang7

 eningkatn a Kualitas  ata Kelola Pe erinta an di lingkungan  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang5

                  

                                                

                                                 

                  

                           
 .   an  ila u an pe cepatan penye apan angga an
be  asa  an up ate  encana pena i an  ana t     sesuai
 engan  alaman          
 .  ela u an  e isi angga an te  a ap potensi angga an ti a 
te se ap guna antisipasi optimalisasi sisa angga an 
3.  ela u an pe cepatan pembaya an belan a  ont a tual 
 .  ela u an up ate  encana  ena i an  ana pa a  alaman
       pe io e t   .
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Kepala Subbagian Tata Usaha 
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N  a  A IP  a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

   81 90 ilai AKIP  alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang8
 eningkatn a Kualitas  ata Kelola Pe erinta an di lingkungan  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang5

               
Pa a  r    a III I    a   N  a A IP  a a       P r  r  aa  a 
   a II Pa  mba        a a a   m   ara   b  ar      .  a a
 a   2 2   a a a I    a  r     r a     a a (I  ) P r    a  
  a   a P  a  a aa A   ara   P Pa  mba  m   a a 112   a  
b rar   a       ra  (    ar r   a      11  ).  a a a 
  r  b       a   r a   ar  a      a a  ar    a    ra     a  
       a   a     a     a r a   a  . O    ar  a     ra a ra a
 a a a     r a  a   2 2   b  ar 1 1    .
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     a  P   ra a  Ma a  m   R     

 a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

  III 2 2 

  III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

   15
 ingkat Penerapan  anaje en Risiko  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang9

 eningkatn a Kualitas  ata Kelola Pe erinta an di lingkungan  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang5
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 a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

  III 2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

   61
 ilai Penga asan Kearsipan Internal  alai  eknik Perkeretaapian
Kelas II Pale  ang10

 eningkatn a Kualitas  ata Kelola Pe erinta an di lingkungan  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang5
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P r    a   R a   a   P   r maa  N  ara    a  Pa a  (PN P)

 a a         P r  r  aa  a     a  II Pa  mba  

 a a a     r a

   III 2 2 

   III 2 2 
 ar    2 2 I    a  r     r a a ara N 

R a   a   ar   

100100100100
Persentase Realisasi Peneri aan  egara  ukan Pajak (P  P)
 alai  eknik Perkeretaapian Kelas II Pale  ang11

 eningkatn a Kualitas  ata Kelola Pe erinta an di lingkungan  alai  eknik
Perkeretaapian Kelas II Pale  ang5
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